BAB 1 


Dengan dress selutut berwarna hitam, gadis cantik itu 
berjalan anggun memasuki gedung besar dan mewah 
tempatnya bekerja. Gedung ini merupakan sebuah 
perusahaan terbesar di Jakarta. Beruntung, gadis bernama 
Vivian itu bisa diterima di perusahaan ini sebagai sekretaris 
seorang Aldino Wilfred, lelaki yang terkenal sadis namun 
berparas tampan, setampan Dewa Hermes. Begitulah yang 
sering dikatakan orang-orang tentang Aldino. 


Sebenarnya Vivian baru bekerja di sana selama satu minggu 
untuk menggantikan sekretaris lama yang berhenti dengan 
alasan tidak sanggup menghadapi Aldino, dan itu juga 
dirasakan Vivian. Rasanya dia selalu kelelahan hampir 
setiap hari akibat atasannya yang super manja itu. 


Manja? Ya, sangat manja! Itu karena Aldino yang selalu 
meminta Vivian untuk ikut ke mana pun dia pergi, kecuali ke 
toilet dan ke rumahnya. 


Bahkan setiap pagi, Vivian harus menyediakan kopi dan 
memasangkan Aldino dasi, membersihkan ruangan kerja 
sebelum Aldino datang, lalu mengatur semua jadwal makan 
pagi sampai malam, dan mengatur jadwal rapat. Belum lagi, 
urusan kantor yang harus Vivian kerjakan. Bukankah itu 
berlebihan? Dan satu lagi, pemikiran pria itu terbilang 
sangat rumit sehingga membuat Vivian terkadang kesal 
sendiri akibat tidak mengerti. 


Dan yang membuat Vivian semakin tidak habis pikir dengan 
pria itu adalah caranya menatap Vivian. Dia selalu 
memberikan tatapan sinis dan wajah datar tanpa 
tersenyum. Bagaimana Vivian bisa tahan menghadapinya 
selama hampir empat belas jam dalam sehari? 


Baru satu minggu saja, Vivian sudah mengeluh hampir 
setiap detik. Tapi, ya mau bagaimana lagi? Ini pekerjaan 
yang tidak boleh dia lewatkan. Kapan lagi bisa menjadi 
sekretaris di sebuah perusahaan besar? 


Sebenarnya, Vivian bukanlah seseorang yang berasal dari 
keluarga susah. Dia bahkan berasal dari keluarga 
konglomerat di Yogyakarta. Ayahnya merupakan seorang 
dokter bedah saraf di Yogyakarta dan pemilik dari rumah 
sakit terbesar di kota itu. Tetapi yang membuat Vivian tidak 
betah tinggal di sana adalah Irene, ibu tirinya. Vivian sudah 
tidak tahan menghadapi ibu tirinya yang selalu menyindir 
bahkan memperlakukan Vivian dengan buruk. 


Ibu kandung Vivian sendiri sudah meninggal lima tahun 
yang lalu dan ayahnya menikah lagi dengan seorang wanita 
cantik yang umurnya tak jauh berbeda dari Vivian. Mungkin 
hanya selisih sepuluh tahun. Hal itu membuat Vivian lebih 
memilih untuk merantau ke Jakarta, berharap bisa hidup 
lebih baik. Dan pastinya, terhindar dari celotehan Irene yang 
seakan merusak telinga Vivian saat mendengarnya. 
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Di dalam sebuah ruangan yang begitu luas, kedua orang itu 
duduk berdampingan di atas sofa. Sesekali Aldino memijit 
kepalanya pusing kala melihat beberapa lembar kertas yang 
kini berada di genggamannya. 


"Bagaimana dengan rapat saya hari ini?" tanya Aldino lalu 
melirik ke arah Vivian yang duduk di sampingnya. 


Vivian tersenyum ramah. "Rapat siang ini ditunda jadi 
minggu depan, Pak..." 


"Okay. Kalau gitu, pesankan tempat untuk dua orang siang 
ini." 


"Baik... Akan saya pesan sekarang." 


Aldino mengangguk sekilas lalu mengambil jasnya yang 
sempat dia lepas beberapa saat. Gadis cantik itu ikut 
bangkit dari tempat duduknya dan membantu Aldino untuk 
memasangkan jas hitamnya. 


"Ehm... Permisi, saya akan merapikan dasi Bapak." Tangan 
Vivian mulai menyentuh dasi berwarna biru gelap yang 
melingkar pada kerah kemeja Aldino. Padahal sudah berkali- 
kali dia melakukan ini, tapi tetap saja Vivian merasa gugup 
sampai terkadang menjadi mulas sendiri. 


5 detik... 
10 detik... 
15 detik... 


Beberapa saat yang sangat menegangkan. Apalagi selama 
Vivian merapikan dasi Aldino, lelaki itu selalu saja 
menatapnya dengan tatapan menyeramkan seolah ingin 
menerkam mangsa. Itu bukan pertama kalinya Aldino 
memberikan tatapan super sinis, tapi hampir setiap hari. 
Vivian juga sering kali merasa bingung dengan arti dari 
tatapan mengerikan itu. 


"Vivian..." panggil Aldino. 
"Iya, Pak?" 
"Ikut saya! Kita makan siang sama-sama." 


"HAH?!" Kalimat yang keluar dari mulut Aldino berhasil 
membuat kedua bola mata Vivian membulat dengan 
sempurna. 


"Sudah pesan tempat kan? Kita makan siang di sana." 


Sebentar. Vivian hampir saja berpikir jika dia sedang 
bermimpi sekarang. Selama seminggu ini, Aldino belum 
pernah mengajaknya makan siang bersama. Bahkan dia 
selalu berperilaku dingin seperti es di Kutub Utara. Tapi, ada 
apa dengannya hari ini? Mengapa cowok ini tiba-tiba 
mengajak Vivian untuk makan siang bersama? 


"Sa-sama saya?" Vivian memastikan sekali lagi. 


"Saya nggak suka mengulang perkataan saya. Jadi jangan 
banyak tanya!" cetus Aldino dan langsung melangkah 
keluar dari ruangan itu. Vivian mematung sesaat, kemudian 
ia berlari mengikuti Aldino. 
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Restoran super mewah dengan interior elegan itu mampu 
membuat Vivian terkagum selama beberapa saat. Di dalam 
sana hanya ada dirinya dan Aldino. Mereka duduk 
berseberangan dengan suasana canggung yang berhasil 
mereka ciptakan. Sepertinya hanya Vivian yang merasa 
canggung, sedangkan Aldino hanya duduk diam seraya 
memakan makanannya tanpa peduli dengan sekitarnya. 


"Sampai kapan kamu bakalan diem kayak patung? 
Makanannya nggak dimakan?" suara berat Aldino memecah 
keheningan. 


"Eh, iya. Maaf, Pak..." Vivian segera mengambil garpu dan 
melahap pasta yang sudah ia pesan sebelumnya. 


"Ini cuma sebagai penghargaan buat kamu," perkataan 
Aldino seketika menghentikan aksi makan Vivian. Cewek itu 
kembali menatap Aldino dengan kedua alis yang bertautan, 
tanda bingung. 


"Maksud Bapak?" 


"Selama satu minggu ini kamu sudah bekerja dengan cukup 
keras. Bahkan sekretaris saya sebelumnya nggak serajin 
kamu... Jadi ini penghargaan buat kamu." 


Vivian mengangguk paham kemudian melemparkan 
senyuman manis. "Makasih, Pak." 


Senyuman itu luntur seketika saat deringan ponsel 
terdengar begitu nyaring. Vivian segera mengalihkan 
perhatiannya pada ponsel Aldino yang selalu ada pada 
genggaman Vivian kecuali saat pria itu pulang. "Ehm... Ini 
dari istri Bapak," jelas Vivian. 


"Bilang ke dia, saya sibuk." 


"Okay..." Vivian mengangguk mengerti dan dengan segera 
mengangkat panggilan tersebut. "Halo?" 


Wanita di seberang sana menghela napas berat. "Kenapa 
selalu kamu yang jawab? Saya mau ngomong sama suami 
saya, bukan sama kamu." 


"Maaf, tapi Pak Aldino sedang sibuk. Nggak bisa diganggu. 
Kamu bisa menghubunginya nanti." 


"Alasan kamu selalu sama. Kasih aja handphone-nya ke 
Aldino sekarang!" 


"Tolong jangan mengganggu konsentrasi Pak Aldino saat 
bekerja. Kalo kamu terus kayak gini, itu akan berdampak 
pada perusahaan. Saya bakalan tutup teleponnya," ucap 
Vivian lalu secepatnya mengakhiri panggilan itu. 


Bibir Aldino mengukir senyuman tipis. Sekretarisnya ini 
memang paling bisa diandalkan, apalagi saat menghadapi 


Salsha, istrinya yang super mengganggu itu. 


Vivian tersenyum manis sembari menatap Aldino. "Beres, 
Pak!" 


"Hm," Aldino hanya membalasnya dengan dehaman singkat. 
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Di dalam ruangan kerjanya, Vivian hanya duduk manis 
sambil sesekali mengernyitkan keningnya. Kali ini dia 
dibingungkan dengan atasannya yang selalu menolak 
panggilan dari istrinya. Sudah beberapa kali dalam 
seminggu ini Salsha menghubungi Aldino dan mengirimkan 
ratusan pesan, tetapi selalu ditolak. Bahkan Aldino selalu 
meminta Vivian untuk menghapus pesan yang masuk dari 
Salsha. Entah mengapa, Vivian menjadi semakin penasaran. 
Apa hubungan Aldino dan istrinya kurang baik? 


"WOY! " 


Vivian melotot kaget saat mendengar panggilan super 
nyaring yang langsung menghujam indra pendengarannya. 
"Kenapa sih? Nggak usah teriak-teriak juga kali!" kesal 
Vivian sembari memberikan tatapan sinis pada seorang 
cewek cantik dengan dress berwarna kuning muda yang 
tadi tiba-tiba masuk tanpa mengetuk pintu, dan sekarang 
sudah berdiri tepat di hadapannya. 


"Tadi lo beneran makan siang sama Pak Aldino?!" Desty 
bertanya dengan begitu heboh. 


Vivian mengangguk. "Iya..." 
Desty semakin melotot. "Lo nggak bercanda kan?!" 


"Ya, enggak lah!" 


"Pak Aldino...- sama lo?! KOK BISA?!" 


"Katanya sih, itu sebagai penghargaan buat gue karena 
udah kerja keras buat dia." 


"Nggak! Nggak mungkin! Kalian pasti ada apa-apanya. Iya 
kan?!" 


"Ada apa-apanya gimana sih?" Vivian bingung. 
"Pak Aldino itu-" 


"Vivian... Ikut saya sekarang." Lelaki tampan berjas hitam itu 
mendadak masuk ke dalam ruangan kerja Vivian. 


"Oke, Pak!" Vivian melemparkan senyuman manis pada 
Desty seraya mengedipkan sebelah matanya sebelum pada 
akhirnya berjalan mengekori atasannya. 


Desty masih membeku di tempat. Dia hampir saja pingsan 
sekarang juga. Selama lima tahun bekerja di perusahaan ini, 
dirinya tidak pernah sama sekali mendengar kabar jika 
seorang Aldino yang angkuh dan kejam itu mau makan 
siang berdua dengan seorang perempuan, bahkan dengan 
istrinya sekali pun. 


Apalagi, selama ini Aldino paling anti disentuh oleh seorang 
perempuan, tapi bagaimana bisa Vivian diajak makan siang 
bersama?! 


Tbc. 


Karena gabut, jadi aku revisi cerita ini. Semoga 
kalian lebih suka sama versi revisinya ya! ;) 


BAB 2 


Dengan langkah cepat, Vivian mengikuti Aldino yang sudah 
berjalan di depannya. Kali ini mereka melangkah memasuki 
sebuah hotel bintang lima super mewah yang menjadi 
tempat meeting hari ini. Jangan lupakan para pria bertubuh 
kekar yang ikut berjalan di belakang mereka. Siapa lagi 
kalau bukan para bodyguard Aldino? 


"Pertemuan dengan klien Jepang di lantai mana?" tanya 
Aldino pada sekretarisnya. 


"Di lantai lima, Pak..." 


Aldino menghentikan langkahnya secara tiba-tiba. Hal itu 
tentu saja membuat Vivian dan para pria berpakaian hitam 
itu ikut berhenti. 


Vivian tersenyum ramah. "Kenapa, Pak?" 


"Saya nggak perlu diikutin sama orang-orang baju hitam ini. 
Urus mereka!" Aldino memberi tatapan sinis pada Vivian, 
menandakan jika dia benar-benar tidak suka dengan para 
bodyguard yang terkesan terlalu berlebihan. 


"Baik, Pak!" 


Aldino mengangguk, dia kembali melanjutkan langkahnya 
meninggalkan Vivian bersama para bodyguard itu. 


"Maaf, lebih baik kalian pergi sekarang. Sesuai dengan 
kemauan Pak Aldino..." kata Vivian lalu tersenyum lembut 
setelahnya. "Kalau begitu, saya permisi." Vivian 
mengangguk memberi salam kemudian berlari kecil untuk 
menggapai langkah Aldino yang sudah lebih dulu berjalan 
di depannya. 


Vivian mempercepat langkahnya saat Aldino sudah 
memasuki lift yang pintunya telah terbuka. Vivian ikut 
masuk dan berdiri di samping Aldino, tetapi satu langkah 
lebih mundur dari posisi atasannya. Beberapa orang pria 
juga ikut masuk ke dalam sana. Lift ini tiba-tiba terasa gerah 
karena para cowok-cowok itu saling berdesakan sambil 
masing-masing membawa buket bunga yang begitu besar 
sampai membuat tubuh Vivian terhuyung ke arah Aldino 
hingga pipinya menempel pada pundak Aldino. 


Aldino melirik Vivian lewat ekor matanya dan tanpa 
disangka, tangannya langsung menahan pinggang Vivian 
dan menariknya untuk mendekat. "Hati-hati jatuh," 
bisiknya. 


Tubuh Vivian jelas menegang untuk beberapa detik. Dia lalu 
menunduk dalam, berusaha menyembunyikan pipinya yang 
mungkin saja sudah menampilkan semburat merah yang 
memalukan. 


Ting! 


Pintu lift terbuka. Cowok-cowok yang membawa buket 
bunga super besar itu berjalan keluar dari lift, menyisakan 
Vivian dan Aldino di dalam sana. Setelah pintu tertutup 
secara otomatis, Vivian langsung menggeser tubuhnya ke 
ujung lift. Di dalam hati, Vivian merutuki para cowok-cowok 
yang membuat pipi Vivian menempel pada pundak Aldino 
seperti tadi. 
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Pukul dua belas malam. 


Vivian masih senantiasa duduk manis di balik meja 
kerjanya, pekerjaan menumpuk ini belum juga selesai. 
Padahal, dirinya sudah begitu lelah dan mengantuk. 


Rasanya, Vivian ingin sekali pulang ke rumahnya lalu tidur 
dengan nyenyak. Tapi, mana mungkin dia membiarkan 
pekerjaannya begitu saja. Sambil makan satu bungkus 
keripik kentang yang menjadi teman begadangnya malam 
ini, Vivian sesekali beralih memijit lehernya yang terasa 


pegal. 


"Vivian..." Seseorang melangkah masuk ke dalam ruangan 
tersebut. 


Secepat kilat Vivian bangkit dari tempat duduknya lalu 
mengangguk memberi salam pada Aldino. "Iya, Pak?" 


"Besok pagi, datang ke rumah saya." 


Vivian membulatkan matanya dengan sempurna. Apa lagi 
ini? Kenapa tiba-tiba atasannya ini memintanya untuk 
datang ke rumahnya? 


"Ke rumah Bapak?" 
Aldino mengangguk. "Hm." 
"Emangnya ada apa, Pak?" 


"Besok ada rapat penting dengan para pemegang saham 
perusahaan. Jadi, saya mau kamu pilihin setelan pakaian 
yang bagus buat saya pakai besok." 


"Oh, gitu..." Vivian mengangguk mengerti lalu tersenyum 
manis. "Baik, Pak!" 


"Kamu nggak pulang?" tanya Aldino sambil memandangi 
meja kerja Vivian yang tampak begitu berantakan akibat 
banyaknya lembaran kertas dan beberapa gelas kopi serta 
empat bungkus camilan yang ada di sana. 


"Kerjaan saya masih banyak. Saya masih harus menyusun 
jadwal rapat Bapak sama klien Jepang." 


"Lebih baik kamu pulang. Kerjaannya bisa kamu selesaikan 
besok." 


"Tapi, Pak " 


"Jangan membantah! Ini perintah saya dan kamu harus 
nurut." 


Seketika, Vivian mematung. Perintah macam apa ini? Apa 
mungkin seorang atasan menyuruh sekretarisnya untuk 
pulang daripada menyelesaikan pekerjaan? 


"Ya udah. Habis beresin meja kerja, saya pulang..." 
"Okay, saya tunggu besok pagi." 


Seperti biasanya, tanpa memberi senyuman atau sekadar 
memberi salam, Aldino langsung menyelonong pergi begitu 
saja. Setelah Aldino benar-benar menghilang dari 
pandangan Vivian, cewek itu langsung mengernyit dalam. 
Kali ini Vivian dibingungkan dengan sikap Aldino. Ada apa 
dengan atasannya hari ini? Kenapa mendadak menjadi baik 
hati? 
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Tepat pukul tujuh pagi, Vivian tiba di depan rumah megah 
nan mewah milik Aldino. Sambil melirik ke arah jam tangan 
yang melingkar di pergelangan tangannya, Vivian 
melangkah memasuki halaman rumah yang begitu luas ini. 
Mobil-mobil berjejer dengan begitu rapi di halaman parkir, 
seolah meminta untuk dinaiki. Dan ini adalah kali pertama 
bagi Vivian bisa melewati gerbang tinggi rumah atasannya. 


Biasanya, Vivian hanya berhenti di depan gerbang untuk 
mengantar Aldino pulang jika atasannya itu sedang lembur. 


Vivian langsung mengukir senyuman ramah kala matanya 
menangkap sosok cowok tampan dengan baju kaus 
berwarna putih yang sudah berdiri di depan pintu utama 
rumahnya. 


"Selamat pagi, Pak Aldino..." Vivian mengangguk memberi 
salam. 


"Cepat masuk." 


Vivian mengangguk mengerti lalu melangkah mengikuti 
Aldino untuk memasuki rumah mewah yang sudah hampir 
menyamai istana kerajaan. Mungkin pemikiran Vivian 
terdengar sedikit lebay, tetapi begitulah kenyataannya. 
Semua desain dan interior di luar rumah dan di dalamnya 
tampak begitu megah dan mewah, sangat jauh berbeda 
dengan apartemen yang Vivian tinggali saat ini. 


"Ikut saya..." perintah Aldino, terdengar dingin dan agak 
menyeramkan di telinga Vivian, namun cewek berumur 25 
tahun itu sudah cukup terbiasa dengan nada bicara Aldino 
yang seperti ini. 


Vivian mengangguk lagi, tanda mengerti. la lalu terus 
berjalan memasuki sebuah ruangan yang memuat begitu 
banyak setelan pakaian dan aksesoris pria di dalamnya. 
Vivian sudah dapat menebak jika ini adalah ruangan ganti 
milik atasannya. Selama ini, Vivian hanya pernah 
mendengar gosip dari teman-temannya yang mengatakan 
jika ruang ganti Aldino mirip seperti toko baju pria. Dan 
ternyata, gosip-gosip itu benar. Sekarang, Vivian bisa 
menyaksikannya sendiri. 


Semua setelan pakaian Aldino dari jas, kemeja, pakaian 
kasual, sampai pakaian super formal pun ada di ruangan ini. 
Semuanya tertata dengan begitu rapi di dalam lemari kaca. 
Tidak hanya itu, semua aksesoris yang tampak begitu 
mewah dan elegan juga terletak di dalam island table yang 
berada di tengah-tengah ruangan. Terakhir kali, Vivian 
sempat melihat salah satu harga jam tangan yang ada di 
internet. Harganya mencapai puluhan miliar. Dan sekarang, 
dia bisa menyaksikan jam tangan itu secara langsung di 
dalam closet island milik Aldino. Sungguh mengagumkan! 


Vivian mulai melangkah menyusuri ruang ganti yang begitu 
mewah dan luas milik atasannya ini. Vivian menuju ke salah 
satu lemari kaca dan mengambil jas berwarna hitam yang 
menurutnya terlihat paling menarik. Selanjutnya, dia 
mengambil dasi berwarna merah gelap dan tidak lupa 
dengan kemeja putih bersih yang tergantung rapi di dalam 
lemari besar itu. 


Vivian mengukir senyuman manis lalu berjalan 
menghampiri Aldino yang sejak tadi hanya diam 
memerhatikannya. "Ini, Pak..." kata Vivian seraya 
menyodorkan setelan pakaian yang sudah ia pilih 
sebelumnya. 


"Kamu yakin saya bakalan pakai semua ini?" Aldino 
mengangkat satu alisnya, semakin menambah kadar 
kegantengan di wajahnya. 


"Yakin..." Vivian mengangguk. "Menurut saya, ini bakalan 
cocok kalo Bapak pakai." 


"Okay!" Lelaki itu langsung menyambut seluruh setelan 
yang sudah Vivian pilihkan. "Balik badan!" ucap Aldino. 


"Hah? Balik badan?" Vivian melongo. 


"Saya mau buka baju." 


"Eh?!" Kedua bola mata Vivian membulat dengan sempurna. 
"Saya keluar aja deh, Pak!" Vivian yang panik itu langsung 
berjalan ke arah pintu, hendak keluar. 


Sebelum perempuan itu benar-benar pergi, Aldino segera 
menahan pergelangan tangannya. "Jangan keluar!" 


"Tapi kan " 


"Tinggal balik badan aja apa susahnya sih?!" Aldino berucap 
dengan nada sengit, membuat Vivian menciut seketika. 


"Ya udah, Pak. Saya balik badan aja..." Vivian tersenyum 
paksa dan langsung membalikkan tubuhnya hingga 
membelakangi Aldino. Vivian paling tidak berani melawan 
jika Aldino sudah berbicara dengan nada seperti tadi. Meski 
belum lama bekerja dengan Aldino, Vivian sudah tahu 
hampir semua sifat atasannya ini. 


2 menit... 
3 menit... 
"Sudah." 


Setelah mendengar kalimat itu, Vivian kembali memutar 
tubuhnya hingga menghadap cowok ganteng yang kini 
sudah lengkap dengan kemeja putih dan jas hitam, kecuali 
dasi. 


"Permisi, Pak. Saya akan memasangkan dasi Bapak." Setelah 
mendapat balasan berupa anggukan singkat, Vivian segera 
berjalan mendekati Aldino. 


Cewek cantik dengan dress berwarna pastel itu berjinjit di 
depan Aldino, berusaha untuk mempermudah kegiatannya 
dalam memasangkan dasi merah atasannya ini. Tubuh 
Vivian yang jauh lebih pendek dari Aldino membuatnya 
sedikit kesusahan jika tidak berjinjit. Beberapa detik 
terlewat, Vivian malah menjadi semakin gugup. Bukan 
karena tatapan super sinis Aldino seperti biasanya, 
melainkan karena tatapan yang tidak biasa dari Aldino. 
Tatapan ini berbeda dari biasanya. Tatapan yang diberikan 
Aldino sekarang adalah tatapan lembut dan menenangkan. 
Vivian belum pernah mendapat tatapan seperti ini. 


Dua detik setelahnya, Vivian dapat mendengar tawaan kecil 
dari lelaki di depannya ini. Hal itu semakin membuat Vivian 
kebingungan. Ada apa dengan Aldino? 


"Kamu pendek." 


Kegugupan Vivian seketika berubah menjadi kesal. "Saya 
nggak pendek! Bapak aja yang ketinggian!" kesal Vivian, 
merasa tak terima karena dibilang pendek. Apalagi, 
mendapat tawaan yang terdengar begitu meledek dari 
atasannya ini. 


"Cuma masang dasi saya aja kamu harus jinjit. Itu artinya, 
kamu pendek." 


Senyuman Vivian yang biasanya selalu terukir bila bersama 
Aldino, kini luntur dalam sekejap. Tatapannya berubah 
menjadi tatapan tajam yang cukup mengerikan. Namun 
hanya beberapa saat saja, kekesalan Vivian berubah lagi 
menjadi kegugupan yang mampu membuat jantungnya 
berdetak dengan begitu cepat. Ada apa ini? Kedua tangan 
Aldino kini memeluk pinggang Vivian! 


"Ba-bapak..." 


"Saya cuma mau bantuin kamu jinjit... Sekarang, cepat 
pasang dasinya!" 


"I-iya!" 


Vivian hampir saja kena serangan jantung mendadak akibat 
ulah Aldino. Memangnya dirinya sependek itu sampai harus 
dibantu berjinjit? Bagaimana bisa Aldino melakukan hal itu 
padanya? 


Pintu ruangan itu terbuka secara tiba-tiba, memperlihatkan 
seorang perempuan cantik dengan dress elegan berwarna 
hitam. Dia mematung di ambang pintu kala menyaksikan 
kegiatan kedua orang itu. Dengan gerakan cepat, Vivian 
mundur dua langkah ke belakang, berusaha menjauhkan 
dirinya dari Aldino. 


Salsha sempat mematung selama beberapa detik sebelum 
pada akhirnya berlari menjauh dari ruangan itu. Vivian bisa 
melihat dengan jelas sebulir air mata terjatuh melewati pipi 
halusnya. Dan tentunya Vivian merasa takut, panik, dan 
khawatir. Vivian tidak ingin ada kesalahpahaman di antara 
mereka. 


"Salsha!" panggil Vivian. Dia mulai berlari kecil menuju 
pintu, berniat menyusul istri atasannya itu. 


"Nggak usah!" Aldino menahan pergelangan tangan Vivian. 
"Tapi, Pak... " 


"Kamu nggak perlu menjelaskan apapun ke Salsha. Dia 
nggak akan mau dengerin kamu. Jadi, jangan ngelakuin 
apapun dan diem aja." 


"Gimana kalau istri Bapak salah paham? Saya " 


"Lebih baik, kita pergi sekarang. Rapatnya akan dimulai 
sebentar lagi." 


Vivian hanya dapat pasrah membiarkan tangannya ditarik 
oleh Aldino keluar dari ruangan itu. Tidak mungkin kan dia 
membantah atasannya? Lagipula, ini semua hanya salah 
paham. 


Tbc. 


BAB 3 


Malam ini, setelah pulang dari kantor, Vivian langsung 
membersihkan diri dan segera berbaring di atas kasur. Baru 
lima menit berbaring, cewek itu sudah terbang ke alam 
mimpi. Bekerja seharian memang membuat tidur Vivian 
terasa lebih nyenyak akhir-akhir ini. Beberapa menit 
terlewat, Vivian terjaga begitu saja saat telinganya 
mendengar bunyi nyaring yang berasal dari ponselnya. 
Dengan kondisi setengah sadar, Vivian secepatnya berlari 
ke arah meja untuk menggapai ponselnya. 


Dia memutar matanya malas saat mengetahui jika 
panggilan ini berasal dari Aldino, atasannya yang super 
menyebalkan itu. Aldino memang sudah kebiasaan 
mengganggu jam tidur Vivian. Seperti beberapa hari yang 
lalu, saat pukul tiga pagi Aldino juga meneleponnya hanya 
untuk mengatakan jika dirinya tidak bisa tidur dan butuh 
dinyanyikan sampai tertidur. Alhasil, Vivian tidak bisa tidur 
lagi dan harus bernyanyi untuk atasan super manjanya itu. 
Menyebalkan! 


Vivian menghela napas berat lalu menempelkan benda 
pipih itu di samping telinga. "Halo, Pak? Ada yang bisa saya 
bantu?" 


"Vivian, tolong batalkan tempat di hotel yang kamu pesan 
beberapa hari yang lalu. Dan cari hotel lain yang jauh lebih 
baik." 


"Baik, Pak." 
"angan lupa dibatalkan!" 


"Akan saya batalkan setelah ini..." 


"Okay." Dan sambungan telepon terputus begitu saja. 


Vivian mengepal erat kedua tangannya sebelum pada 
akhirnya membuang ponselnya ke sembarang arah. 
Sungguh menyebalkan atasannya yang satu ini. Bahkan jam 
tidurnya pun masih dipakai untuk bekerja. Kalau saja cowok 
itu bukan atasannya, sudah pasti Vivian akan 
mengomelinya habis-habisan. 


"Ni orang nggak kenal waktu apa ya? Ini kan jam tidur!" 
Dengan wajah cemberut dan ekspresi kesal, Vivian berjalan 
ke arah nakas dekat ranjang lalu mengambil tablet 
berwarna hitam yang selalu ia gunakan untuk pekerjaannya. 


x k x 


Aldino berjalan keluar dari gedung perusahaan Wilfred 
Group, sesekali dia mengangguk memberi sapaan 
sekadarnya pada para karyawan yang menyapa, tentu saja 
bibirnya tidak pernah mengukir senyuman sedikit pun. 
Wajahnya yang tegas dan cuek malah terasa lebih cocok 
untuknya. Sesampainya di depan gedung, mata Aldino 
langsung menemukan mobil putih mewah miliknya yang 
sudah terparkir rapi. Di samping mobil, ada seorang gadis 
cantik yang tampak sibuk berbicara dengan ponselnya 
sedangkan tangannya memegang tablet dan tasnya 
tersampir di bahu. Dia Vivian, sekretarisnya. Pemandangan 
ini adalah pemandangan pagi yang selalu sama hampir satu 
minggu belakangan ini. 


Seperkian detik kemudian, mata Vivian melirik ke arah 
Aldino saat ia sadar dengan kehadiran atasannya. Vivian 
langsung menghampiri cowok tampan berjas biru gelap itu, 
ia mengangguk memberi salam sambil tersenyum manis. 
Aldino hanya membalas Vivian dengan tatapan mata yang 
seakan memberikan kode agar gadis cantik itu masuk ke 


dalam mobil. Vivian mengangguk mengerti kemudian 
masuk ke dalam mobil dan duduk di kursi pengemudi. 


"Jadi yang di Bali yang bermasalah ya?" tanya Vivian, masih 
bersama seseorang yang entah siapa di seberang sana. "Ya 
sudah, kalau begitu kalian handle terlebih dahulu yang ada 
di sana. Pak Aldino baru bisa berangkat nanti malam," lanjut 
Vivian sambil sesekali melirik Aldino yang duduk di samping 
kiri. Beberapa saat kemudian, Vivian menjauhkan ponselnya 
dari telinga lalu tersenyum ramah menatap Aldino. 


"Ada masalah?" tanya Aldino, penasaran. 

"Pusat perbelanjaan yang akan kita buka di Bali, Pak." 

"Ada apa?" 

"Orang-orang yang tinggal di sekitar tempat pembangunan 
sempat protes karena dianggap mengganggu jika kita 


membangunnya di sana." 


Aldino tak menjawab, dia hanya menghela napas berat 
seraya mengusap kasar wajahnya. 


"Saya sudah menjadwalkan keberangkatan Bapak ke Bali 
malam ini. Semua jadwal Bapak saya kosongkan untuk 
empat hari ke depan..." jelas Vivian, masih dengan 
senyuman manisnya yang menawan. 


Aldino mengangguk. "Okay, saya mau kamu juga ikut." 
"Eh? Tapi..." 
"Kenapa lagi?" 


"Banyak urusan di sini yang harus saya selesaikan, Pak." 


"Kasih semua tugas kamu ke Desty. Jangan protes dan 
jangan bikin alasan lagi! Cepat jalan!" Seperti biasanya, 
Aldino kembali memberikan tatapan tajam yang menusuk 
Vivian secara terang-terangan. 


"Baik, Pak..." Vivian memalsukan senyuman sebelum 
akhirnya melajukan mobil itu dengan perasaan super sebal, 
tetapi cewek itu tidak berani mengungkapkannya secara 
langsung. Bisa-bisa, dia kehilangan pekerjaannya hari ini 
juga. 


x kK x 


Vivian dan Aldino melangkah memasuki perpustakaan luas 
dan elegan dengan desain yang begitu mengagumkan. 
Tempat ini adalah perpustakaan milik Wilfred Group yang 
akan dibuka tak lama lagi. Sejak tadi mata Aldino tak 
berhenti menyapu ke sekelilingnya seraya tersenyum puas. 
Perpustakaan ini memang sudah lama ingin ia bangun. Dan 
sekarang, salah satu keinginan terbesarnya bisa tercapai. 
Perpustakaan mewah ini memiliki sepuluh lantai dan 
berbagai macam jenis buku di dalamnya, desain di 
perpustakaan ini juga terasa sangat cocok untuk para 
pencinta buku. 


"Kapan perpustakaan ini bisa dibuka?" tanya Aldino pada 
Vivian yang berdiri di sampingnya. 


"Minggu depan, Pak," balas Vivian. 


"Maaf, Pak. Sepertinya, baru bisa dibuka bulan depan," 
seorang gadis lain ikut bicara. Dia Greselda, penanggung 
jawab perpustakaan ini. 


"Kenapa?" Aldino mengernyitkan keningnya. 


"Buku yang kita pesan dari Jerman, Jepang, dan Perancis 
belum datang." 


Vivian tersenyum ramah. "Kalau gitu, kita susun semua 
buku yang udah siap aja. Saya denger, delapan puluh 
persen bukunya udah siap. Jadi, kita masih bisa 
membukanya minggu depan. Lebih cepat lebih baik," ujar 
Vivian. 


"Oh, gitu... Oke deh!" Greselda mengangguk. 


Aldino tersenyum tipis setelah mendengar perkataan Vivian. 
Sekretarisnya ini memang paling bisa diandalkan. Jika 
sudah berhubungan dengan pekerjaan, Vivian memang 
tidak pernah main-main. Karena itulah, belakangan ini 
Aldino tidak perlu pusing dengan pekerjaannya yang begitu 
menyibukkan ini. 


Vivian tiba-tiba melangkah mundur saat seluruh 
pencahayaan di dalam sana padam begitu saja bersamaan 
dengan bunyi ledakan yang terdengar begitu nyaring. Tiba- 
tiba saja tubuhnya terasa panas dingin, jantungnya juga 
berdetak dengan sangat cepat. 


"Maaf, Pak. Mesin di sini memang kurang stabil, kayaknya 
meledak lagi. Saya akan urus ini secepatnya!" Greselda 
mengangguk meminta maaf dan secepatnya berlari pergi, 
dibantu dengan cahaya dari senter ponselnya. 


Aldino ikut menyalakan senter ponselnya lalu menoleh ke 
arah Vivian yang sekarang mematung dengan mata 
berkaca-kaca. "Vivian...?" Kening Aldino mengernyit dalam. 
"Kamu kenapa?" Aldino sedikit panik kala melihat wajah 
pucat Vivian. 


"Sa-saya nggak bisa terus berada di sini, Pak... Sa-saya takut 
sama suara keras." Napas Vivian terdengar tidak teratur. 


"Takut suara keras?!" Aldino membulatkan matanya. "Okay, 
kita keluar sekarang." Cowok itu menggenggam tangan 
Vivian dan langsung menariknya untuk keluar, namun 
langkah Vivian kembali terhenti. Hal itu semakin membuat 
Aldino kebingungan. "Vivian, are you akay?" 


"Saya nggak bisajalan lagi. Lutut saya lemes..." 


"Pelan-pelan aja, Vi... Kita keluar sekarang, okay? Kamu 
pasti bisa!" Aldino berusaha menenangkan. 


Vivian menggeleng kuat. "Nggak bisa..." 
"Kamu bisa!" 
"Nggak! Saya nggak bisa..." 


Tubuh Vivian menegang ketika Aldino mendadak menarik 
Vivian hingga dirinya terjatuh ke dalam pelukan hangat 
cowok itu. Kedua bola mata Vivian terbuka lebar, dia sampai 
tidak bisa berkata-kata lagi. Sungguh, Vivian semakin tidak 
percaya dengan situasi sekarang ini. Pelukan ini terasa 
hangat dan... menenangkan. Vivian menyukainya. 


"Its okay..." Aldino berbisik pelan sembari mengelus rambut 
cokelat Vivian dengan lembut. 


"Ba-bapak..." 
"Tenangkan diri kamu... Everything will be okay." 


Vivian mengangguk sambil berusaha mengatur napasnya. 
Vivian lalu menutup matanya perlahan, menikmati pelukan 
hangat yang begitu nyaman ini. 


30 detik. 


Keduanya semakin larut dengan pelukan ini. Tanpa mereka 
sadari, seluruh lampu di sana menyala dengan sendirinya. 
Dan satu-satunya orang yang mematung sekarang adalah 
Greselda. Dia berdiri kaku sambil membuka mulutnya 
selebar lima jari ketika menyaksikan kegiatan kedua orang 
di hadapannya ini. Mata Aldino melirik ke arah Greselda 
yang kini berdiri dengan jarak yang tidak begitu jauh dari 
mereka, cowok itu hanya diam tanpa bereaksi. Aldino 
bahkan belum berniat melepaskan pelukannya sama sekali. 


Tbc. 


BAB 4 


Pukul delapan malam. 


Sesuai dengan jadwal, tujuan mereka malam ini adalah 
Pulau Bali. Vivian berlari terburu-buru memasuki pesawat 
pribadi super megah milik atasannya, Aldino Wilfred. Tubuh 
Vivian mendadak bergetar ketika mendapat tatapan super 
sinis dari Aldino. 


"Kenapa terlambat?" Aldino bertanya dengan ekspresi datar 
andalannya. Datar, tetapi menyeramkan. 


Vivian mengangguk berkali-kali, menunjukkan permintaan 
maafnya. "Maaf, Pak. Tadi saya harus menyusun beberapa 
baju-baju saya dan semua data-data perusahaan. Terus...-" 


"Sshhtt... Ya udah, diem aja," perkataan Aldino seketika 
membuat Vivian bungkam, tak berani buka suara lagi. 
"Duduk!" perintah Aldino lalu matanya kembali menatap 
lurus ke arah tablet yang dia pegang. 


"Baik, Pak." Vivian menurut, kakinya melangkah mendekat 
dan duduk berseberangan dengan Aldino. Sesekali cewek 
dengan rambut diikat ala pony tail itu tersenyum sambil 
mencuri pandang pada Aldino. Entah mengapa sejak 
kejadian tadi pagi, rasanya dirinya mendadak menjadi 
penggemar berat Aldino. Dia merasa sangat berterimakasih 
pada pria itu. Selama ini, belum ada seorang pun yang 
berhasil menenangkan Vivian dari ketakutannya pada suara 
keras. Hanya Aldino yang mampu melakukan itu. 


"Ada apa sama mata kamu itu? Kenapa ngeliatin saya 
terus?" Aldino berkata sarkastik. 


Vivian yang gugup itu tiba-tiba menjadi salting. Bagaimana 
Aldino bisa tahu? Padahal, sejak tadi Aldino hanya sibuk 
dengan layar tabletnya. 


"E-enggak kok. Saya nggak ngeliatin Bapak," Vivian 
gelagapan. 


Aldino meletakkan tabletnya di atas meja, kemudian 
matanya beralih menatap Vivian yang sekarang tiba-tiba 
salting. "Gimana kondisi kamu? Udah baikan?" 


Vivian tersenyum ramah lalu mengangguk cepat. "Udah, 
Pak! Itu semua berkat Bapak. Makasih, Pak Aldino..." 


"Sejak kapan kamu punya ketakutan kayak gitu? Takut 
dengan suara keras? Saya belum pernah ketemu sama 
orang kayak kamu." 


"Ehm... Sejak beberapa tahun yang lalu." 
"Apa yang terjadi sama kamu?" 


"Dulu, sekitar lima tahun yang lalu, saya sama mama saya 
terlibat dalam kecelakaan pesawat. Di dalam sana saya 
denger suara ledakan yang nyaring banget. Saya pikir saya 
akan meninggal saat itu juga, tapi ternyata nggak. Yang 
pergi cuma mama saya dan saya masih bisa diselamatkan." 
Vivian mengukir senyuman tipis meski sebenarnya 
senyuman itu tampak sedikit terpaksa. "Dan... Hal itu 
menjadi trauma berat untuk saya." 


Aldino tak menjawab lagi, ia mengambil secarik kertas dan 
sebuah pulpen lalu memberinya pada Vivian. 


Vivian lantas mengernyitkan keningnya bingung. "Buat apa, 
Pak?" 


"Tulis semua tentang diri kamu di kertas ini." 
"Hah?!" 


"Saya perlu tau semua tentang bawahan saya. Mana 
mungkin saya memperkerjakan seseorang yang nggak 
begitu saya kenal?" 


Vivian tersenyum manis sebelum pada akhirnya menyambut 
secarik kertas dan pulpen yang diberikan atasannya. "Oke, 
Pak." Vivian mulai menuliskan beberapa hal tentang dirinya 
di atas kertas itu. Mata Aldino terus memerhatikan Vivian 
yang kini duduk di hadapannya. Tanpa disadari, sebuah 
senyuman tipis terukir di bibir Aldino. 


"Vivian Danica..." gumam Aldino. 
Vivian seketika mendongak menatap Aldino. "Iya, Pak?" 
Aldino menggeleng. "Nggak papa..." 


"Oh... Oke!" Cewek itu melemparkan senyuman manis dan 
kembali melanjutkan kegiatannya, menulis hal-hal penting 
tentang dirinya di atas secarik kertas. 


x k x 


Vivian berbaring menatapi langit-langit kamar hotel super 
nyaman ini. Ternyata tidak sia-sia juga dia bekerja menjadi 
sekretaris Aldino. Dengan begini, dia bisa bekerja sambil 
liburan, hitung-hitung untuk melepas semua kelelahannya 
selama satu minggu penuh tanpa hari libur itu. Selama 
seminggu ini, Vivian memang bekerja non-stop karena 
atasannya yang cerewet dan menyebalkan itu terus 
membutuhkan Vivian hampir di setiap situasi. 


Mata Vivian melirik ke arah jam tangan yang masih 
melingkar pada pergelangan tangan kirinya. "Duh... Besok 
aku harus bangun pagi," gumamnya. 


Vivian menoleh ke arah pintu dan dengan cepat berlari 
meninggalkan ranjang ketika bunyi ketukan pintu yang 
terdengar begitu khas merasuki gendang telinganya. Sudah 
dapat dipastikan bahwa Aldino-lah pelaku di balik suara 
ketukan pintu kamar hotel itu. Vivian merapikan rambutnya 
sambil menatap dirinya lewat pantulan layar ponsel. Dia 
menyiapkan senyuman terbaiknya sebelum membukakan 
pintu. 


Selesai dengan kegiatan memperbaiki penampilannya, 
Vivian langsung membukakan pintu untuk Aldino. "Ada apa, 
Pak " Vivian menghentikan perkataannya saat cowok 
ganteng berkaus putih polos itu menyelonong masuk ke 
kamarnya. Dia melangkah masuk tanpa rasa bersalah lalu 
duduk di atas sofa. 


"Ada apa, Pak? Kenapa malem-malem gini ke sini?" Vivian 
bingung. 


Mata Aldino menatap kedua bola mata cokelat milik Vivian. 
"Hari ini saya tidur di sini!" 


HAH?! Ingin sekali rasanya Vivian berteriak begitu. 
Untungnya dia dapat menahan diri. 


"Ehm... Tidur di sini?" Vivian memastikan. 
"Malam ini, saya tidur di kamar ini." 


Vivian kembali tersenyum setelah beberapa saat senyuman 
itu luntur karena terkejut. "Ah, Bapak mau kita tukeran 
kamar ya? Okay... Saya akan tidur di kamar Bapak dan " 


"Kamu tetap di sini." 


"Hah?!" Vivian tidak dapat menahan matanya untuk tidak 
melotot. 


"Saya tidur di kasur dan kamu tidur di sofa." 
"Tapi, Pak... " 


"Jangan banyak ngomong! Saya mau tidur!" cetus Aldino 
dan seenaknya saja cowok itu melangkah ke arah ranjang 
lalu berbaring di atas sana. 


Sedangkan Vivian, ia masih berdiri di tempat dengan tubuh 
mematung. Vivian benar-benar tidak bisa memercayai 
situasi saat ini. Mengapa Aldino harus tidur di kamarnya? 


"Oke, rapat besok dimulai jam sembilan pagi. Saya akan 
matikan lampunya. Good night, Pak Aldino." Vivian 
tersenyum paksa lalu berjalan mendekati saklar dan 
mematikan lampu kamar tidurnya. 


Jika begini, namanya dia akan bekerja 24 jam untuk 
melayani Aldino. Rasanya Vivian benar-benar kesal sekarang 
sampai ingin membakar Aldino hidup-hidup. Atasannya ini 
memang tidak bisa ditebak. Bahkan otak Vivian masih 
bertanya-tanya tentang situasi yang sedang ia hadapi saat 
ini. 


Beberapa menit terlewat, Vivian sudah tertidur pulas dan 
dapat dipastikan cewek itu telah bersenang-senang di 
dalam dunia mimpinya. Sedangkan Aldino masih dalam 
kondisi terjaga meski waktu sudah menunjukkan pukul satu 


pagi. 


Sambil membawa sebuah selimut, cowok itu melangkah 
mendekati sofa tempat Vivian tertidur. Aldino menyelimuti 


tubuh Vivian dengan selimut lalu memandangi wajah Vivian 
seraya tersenyum tipis. Dia menyingkap beberapa rambut 
Vivian yang sedikit menutupi wajahnya kemudian 
menyelipkannya ke belakang telinga. 


Mata Aldino masih senantiasa menatap wajah cantik Vivian 
yang tampak begitu menggemaskan saat tertidur seperti ini. 
"Aku seneng kita bisa ketemu lagi setelah delapan tahun," 
batin Aldino. 


Lelaki itu beralih mengambil ponselnya dan beberapa saat 
kemudian dia menaruhnya di samping telinganya. "Halo?" 


"Malam, Pak Aldino. Ada perlu apa, Pak?" suara pria 
terdengar dari seberang sana. 


"Besok, belikan saya semua pakaian perempuan yang paling 
bagus. Cari yang terbaik!" 


"Baik, Pak! Akan saya beli besok." 


"Besok, pesankan juga tempat untuk makan malam. Saya 
perlu untuk dua orang." 


"Baik, Pak Aldino!" 


Aldino memutus sambungan telepon. Matanya kembali 
melirik ke arah sofa. Cewek itu masih tertidur pulas meski 
suara Aldino terdengar lumayan nyaring tadinya. Beberapa 
detik setelahnya, Aldino kembali mengalihkan 
pandangannya pada ponsel yang kini bergetar, bersamaan 
dengan layarnya menyala secara tiba-tiba. Ekspresi Aldino 
berubah drastis begitu mengetahui jika panggilan itu 
berasal dari Salsha, istrinya. 


Aldino menghembuskan napasnya berat kemudian 
menempelkan ponselnya di samping telinga. "Halo?" 


"Al?! Kamu di Bali? Kenapa nggak kasih kabar? Harusnya... " 


"Nggak ada yang perlu kamu tau tentang saya! Dan kamu 
juga nggak perlu repot-repot mengurus saya. Mulai 
sekarang, berhenti bersikap seolah kamu ingin tau tentang 
kehidupan saya, karena saya sudah muak dengan itu 
semua!" 


"AJ H 


Tanpa basa-basi, Aldino secepatnya memutus sambungan 
telepon lalu ia melempar ponselnya ke atas ranjang. 
Sungguh, dia benar-benar kesal dengan perempuan itu. 
Bahkan hampir setiap detik, Salsha tidak pernah lelah 
mengirimkan begitu banyak pesan kepada Aldino. Meski 
pesannya tidak pernah dibalas sekali pun. 


Tbc. 


BAB 5 


Mata Vivian terbuka secara perlahan karena sinar matahari 
pagi yang menyilaukan itu menyelip masuk lewat celah 
jendela, membuat Vivian terpaksa harus sadar dari mimpi 
indahnya. Pupil mata Vivian langsung melirik ke arah jam 
tangan yang rupanya masih ia pakai sejak kemarin. Tadi 
malam Vivian memang lupa segalanya karena kedatangan 
Aldino. Cewek itu sampai lupa mengganti baju dan melepas 
jam tangan karena atasannya yang super menyebalkan itu. 
Vivian menoleh ke arah ranjang, tetapi dia tidak dapat 
menemukan Aldino. Apa Aldino sudah kembali ke 
kamarnya? 


Vivian tersentak ketika menyadari sebuah selimut yang kini 
membalut tubuhnya. Bibir Vivian seketika mengukir 
senyuman bahagia sambil menenggelamkan tubuhnya lagi 
di dalam selimut. Mungkinkah Aldino yang memberikan 
selimut ini? Vivian mendadak tersipu malu saat memikirkan 
hal itu. 


"Pak Aldino nyelimutin aku ya...?" batin Vivian. Dia tertawa 
kecil sebelum pada akhirnya bangkit dari sofa dan 
melangkah masuk ke dalam kamar mandi. 


x k x 


Vivian menyiapkan senyum terlebarnya saat mendapati 
Aldino yang kini berjalan keluar dari gedung hotel. Namun 
beberapa saat kemudian, senyuman Vivian luntur dalam 
sekejap kala melihat pakaian Aldino. Meski sudah memakai 
jas hitam yang rapi, tetapi bagian atas dari kemeja yang 
Aldino kenakan belum dikancing hingga memperlihatkan 
bentuk dadanya yang perfect itu. Vivian lantas terkejut 
bukan main. Di dalam hati, Vivian mengucapkan beberapa 


kalimat untuk menahan diri agar tidak memberikan ekspresi 
aneh di depan Aldino. 


Berbeda dengan Vivian yang kini sedang jantungan, Aldino 
malah menatap Vivian dengan ekspresi datar seraya 
berjalan mendekati sekretarisnya yang sudah berdiri tepat 
di samping mobil. 


Vivian memaksakan diri untuk tersenyum lagi kemudian 
mengangguk memberi sapaan hangat. "Selamat pagi, Pak 
Aldino." 


Seperti biasanya, tidak ada jawaban. Cowok itu langsung 
melangkah masuk ke dalam mobil, kemudian duduk dengan 
nyaman di jok belakang. Vivian segera berlari kecil untuk 
ikut masuk dan duduk di samping atasannya. 


"Kita pergi ke gedung pusat perbelanjaan yang akan 
dibangun," ucap Vivian pada seorang supir pria. 


"Baik." 
Lima belas menit kemudian. 


Rasanya suasana di dalam mobil ini semakin canggung saja. 
Beberapa kali Vivian ingin memulai pembicaraan, tapi selalu 
tidak jadi karena tidak sanggup melihat kemeja Aldino. Apa 
dia lupa mengancing bagian atas kemejanya? 


Vivian berpikir keras sebelum akhirnya memutuskan untuk 
memulai pembicaraan di tengah keheningan ini. "Pak " 


"Mi H 


Mereka terdiam beberapa saat setelah tidak sengaja 
memanggil secara bersamaan. 


"Bapak duluan..." Vivian tersenyum ramah. 


Aldino menatap perempuan cantik di sampingnya ini lalu 
memberikan sebuah dasi berwarna merah gelap pada 
Vivian. "Tolong, pasangkan dasi ini. Saya udah coba 
memasang beberapa kali, tapi hasilnya nggak memuaskan." 


"Ah... B-baik." Vivian mengulurkan tangannya menuju 
kemeja pria tampan itu. Bahkan tangan Vivian sampai 
bergemetar karena tidak sanggup melihat kemeja Aldino 
yang terbuka seperti ini. Bentuk dada Aldino yang sedikit 
kelihatan malah membuat Vivian salting sendiri ketika 
melihatnya. 


"Pak..." panggil Vivian. 

"Hm?" 

"Permisi, saya akan mengancing kemeja Bapak." 
"Silahkan," jawabnya. 


Dengan tangan yang bergemetar dan jantung yang 
berdegup kencang karena gugup, Vivian memberanikan diri 
untuk mengancing kemeja atasannya ini. Selesai 
mengancing tiga kancing bagian atas Aldino yang terbuka, 
Vivian mulai memasangkan dasi itu pada kerah kemeja 
Aldino. 


40 detik... 
"Ah... Saya hampir lupa," sentak Vivian. 
"Apa?" 


"Makasih buat selimutnya tadi malam." Vivian tersenyum 
manis sambil terus memasangkan dasi Aldino. 


"Kamu sendiri yang ambil selimutnya. Tadi malam, kamu 
tidur sambil jalan." 


Vivian melotot kaget. "HAH?!" 


Aldino tertawa kecil, cowok itu meraih kedua tangan Vivian 
yang masih memegang dasinya. "Kamu udah selesai. 
Kenapa masih megangin dasi saya?" 


"Ah... Ma-maaf, Pak!" Secepat kilat Vivian menjauhkan 
tubuhnya dari Aldino. 


Vivian segera mengalihkan pandangannya ke luar jendela, 
berusaha menyembunyikan wajahnya dari Aldino. Beberapa 
kali Vivian merutuki dirinya sendiri dalam hati. Apa mungkin 
dia tidur sambil berjalan? Setahunya, dia tidak pernah 
seperti itu. Bagaimana mungkin dia tidur sambil berjalan? 
Lalu mengambil selimut Aldino? Sungguh, Vivian benar- 
benar malu sampai ingin menghilang dari dunia ini. 


Vivian menoleh ke arah Aldino lagi. "Pak... Bapak yakin saya 
tidur sambil jalan?" Cewek itu masih merasa tidak percaya. 


Aldino tak menjawab dan hanya tersenyum tipis. Hal itu 
malah membuat Vivian semakin gelisah. Apa maksud dari 
senyuman Aldino? Dirinya tidak benar-benar melakukan hal 
gila itu kan?! 


x k x 


Perlahan langit mulai gelap, matahari sudah kembali ke 
tempatnya dan bulan menggantikan posisinya. Dua pasang 
kaki menapak di lantai sebuah restoran mewah yang begitu 
luas. Vivian kembali mematung ketika dirinya memasuki 
restoran ini. Seingatnya, dia belum memesankan tempat 
untuk atasannya makan malam. Dengan perasaan bingung, 


Vivian terus berjalan mengikuti Aldino yang berjalan lebih 
dulu di depannya. 


"Pak Aldino... Apa Bapak pesan tempat ini sendiri? Maaf ya, 
Pak. Saya lupa pesan tempat buat makan malam Bapak." 


"ts okay... Tempat ini memang sengaja saya pesan buat 
makan malam." 


Vivian menghela napas lega. "Kalau gitu, saya akan 
memesankan menu makan malam buat Bapak. Terus, saya 
akan menunggu di depan gedung." 


"Kamu ikut makan malam bareng saya..." 
"Eh? Sama Bapak?" 


Aldino memutar tubuhnya hingga menghadap Vivian 
dengan sempurna. Dia menatap cewek itu dengan ekspresi 
super datar, tak ada arti. "Saya nggak suka mengulangi 
perkataan saya. Jadi, jangan bikin saya mengulang kalimat 
saya lagi!" 


Vivian tersenyum paksa kemudian mengangguk cepat. 
"Okay... Maaf, Pak." 


x k x 


Vivian duduk di hadapan Aldino yang tak tahu sudah 
menegak berapa gelas minuman keras. Vivian juga tidak 
tahu lagi sudah berapa lama dirinya dan Aldino duduk 
berdua di ruangan di lantai dua dari restoran mewah ini. 
Dari tadi Vivian hanya duduk manis dan memerhatikan 
wajah mabuk Aldino. Cowok itu tidak banyak bicara lagi 
sejak terakhir kali Aldino menyuruh Vivian untuk duduk. 
Setelah menghabiskan menu makan malam tadi, cewek 


cantik itu hanya memerhatikan Aldino yang telah meminum 
puluhan botol alkohol. 


Vivian menghela napas panjang lalu mengalihkan 
pandangannya ke arah lain. Aldino sudah kehilangan 
kendali, tetapi tidak mau berhenti juga dari minuman 
beralkohol itu. Vivian sudah berkali-kali mengingatkan agar 
cowok itu berhenti, namun tak dipedulikan sedikit pun. 


"Vivian..." suara Aldino terdengar parau. 


Vivian menoleh ke arahnya untuk memastikan sekali lagi 
bahwa Aldino memang benar-benar memanggilnya. "Iya, 
Pak?" 


Aldino menatap Vivian sebentar. "Aku seneng kita bisa 
ketemu lagi," tuturnya. 


Vivian jelas terkejut setelah mendengar ucapan Aldino. 
Cewek itu menatap Aldino dengan ekspresi kebingungan. 
Apa maksud Pak Aldino? Perasaan, kita ketemu hampir 
setiap hari. Dan seharian ini, kita barengan terus! 


"Maksud Bapak?" 


Aldino meneguk segelas lagi lalu melanjutkan ucapannya, 
"Delapan tahun yang lalu... Kamu " 


Aldino berhenti dan memejamkan matanya, ia kembali 
menuangkan minuman keras itu ke dalam gelas. Sebelum 
Aldino meminumnya, dengan cepat Vivian menahan 
pergelangan tangan Aldino. "Udah! Bapak terlalu banyak 
minum!" 


Aldino menurut, dia menaruh gelasnya di atas meja 
kemudian menatap Vivian dengan tatapan kosong. 
"Vivian..." 


"Iya, Pak?" 
"Thanks..." 
BR UKK 


Belum sempat Vivian mencerna perkataannya, kepala 
Aldino sudah mendarat di atas meja makan. Sepertinya 
lelaki itu benar-benar mabuk karena pengaruh alkohol. 
Vivian mengangkat kepala Aldino perlahan, kemudian 
beralih duduk di sampingnya dan menyandarkan kepala 
Aldino pada pundaknya. 


"Pak Aldino..." 
"Hm?" balasnya dengan suara sempoyongan. 


"Saya akan menghubungi supir Bapak agar bisa membawa 
Bapak ke hotel. Sekarang, kondisi Bapak sudah terlalu 
mabuk." 


"Biarkan saya seperti ini sebentar, sebentar aja..." 


Vivian tersentak ketika Aldino semakin menenggelamkan 
kepalanya di antara pundak dan leher Vivian. la ingin 
menolak, tetapi tidak bisa karena kondisi Aldino sudah 
semabuk ini. Sebenarnya, otak Vivian masih memutar ulang 
semua perkataan Aldino tadi. Dia masih penasaran sekaligus 
kebingungan karena kalimat yang keluar dari mulut Aldino. 
Apa itu hanya gumaman tidak jelas karena Aldino mabuk? 


Tbc. 


BAB 6 


Vivian berjalan keluar dari kamar mandi dengan sebuah 
handuk kecil membungkus rambutnya yang basah. Ia 
berjalan ke arah kasur dan duduk di tepi kasur seraya 
mengernyit dalam. Setelah mengantarkan Aldino yang 
mabuk ke kamarnya, Vivian memilih untuk langsung 
membersihkan diri. Dan sampai sekarang pun perkataan 
Aldino tadi masih berputar di otaknya. Apa perkataan 
atasannya tadi memang hanya sebuah gumaman tidak jelas 
karena lelaki itu mabuk? Atau sebenarnya ada artinya? 
Entahlah, Vivian pusing. 


Vivian menghembus napas berat lalu beralih mengambil 
ponselnya di atas nakas saat benda itu berdering. Mulut 
Vivian sedikit terbuka ketika melihat nama ayahnya yang 
tertera di layar ponsel. Vivian hendak mematikan, tetapi 
takut jika ayahnya khawatir dengan keadaannya. Untuk 
kesekian kalinya Vivian menghela napas berat lalu akhirnya 
dia mengangkat panggilan tersebut. 


"Halo, pa?" 
"Vivian... Gimana kabar kamu?" tanya Reyfan, ayahnya. 
"Baik, pa..." 


"Terus gimana kuliahnya di Jakarta? Temen-temennya 
gimana? Seru?" 


Vivian terdiam. Dia tidak tahu harus menjawab apa. Dia 
tidak mungkin memberikan jawaban jujur kan? Tetapi 
dirinya juga terlalu merasa bersalah jika harus berbohong. 
Ah... Vivian terlalu bimbang. 


"Vivian... Kok diem aja? Kamu baik-baik aja kan?" 


"I-iya, pa... Aku baik-baik aja." 


"Kok suara kamu kedengeran sedih gitu? Kamu sakit? Atau 
uang jajan kamu kurang?" 


"Nggak, pa. Aku baik-baik aja. Dan... Di sini juga semuanya 
baik-baik aja." 


Di seberang sana Reyfan terdengar menghela napas lega. 
"Syukur deh... Kalo kuliah kamu gimana? Semuanya lancar 
kan?" 


"Lancar kok," Vivian berusaha menjawabnya dengan 
tenang. 


"Kalo kamu merasa nggak nyaman di sana, pulang aja ya... 
Papa bakalan jemput kamu." 


"Iya, pa... Udah dulu ya, aku mau tidur." 
"Okay, sayang... Good night." 
Sambungan telepon terputus. 


Senyuman Vivian yang selalu terukir seharian ini mendadak 
luntur begitu saja. Dia terpaksa harus berbohong pada 
ayahnya. Vivian tidak mungkin mengatakan yang 
sebenarnya kan? Reyfan pasti akan marah besar. Selama ini, 
Reyfan selalu ingin Vivian menjadi seorang dokter dan 
menjadi penerus rumah sakitnya di Yogyakarta, namun 
bukan itu yang Vivian inginkan. Vivian tidak pernah tertarik 
dalam dunia medis dan dia lebih suka dengan kegiatannya 
sekarang. 


Jika Vivian mengatakan yang sebenarnya, Reyfan pasti akan 
memaksanya untuk kembali ke Yogyakarta. Vivian sudah 
tidak sanggup jika harus bertemu dengan Irene, ibu tirinya 


yang selalu memperlakukan Vivian dengan buruk. Bagi 
Vivian, Jakarta jauh lebih baik daripada kampung 
halamannya sendiri. Dan dia tidak pernah berniat untuk 
pulang. 


"Sorry, pa..." cewek itu membatin dan langsung 
menghempaskan tubuhnya di atas kasur. 


x kK Xx 


Vivian membuka matanya perlahan. Seketika itu juga dia 
langsung meloncat dari ranjangnya dengan mulut terbuka 
lebar dan mata melotot sampai ingin keluar. Vivian panik 
ketika melihat jam di layar ponselnya. Waktu sudah 
menunjukkan pukul delapan pagi dan Vivian baru saja 
bangun dari tidurnya yang lelap. 


"AKU TELAAAT!" Vivian memekik panik. Cewek itu segera 
berlari masuk ke dalam kamar mandi dengan jantung 
berdegup kencang. Vivian sangat panik bercampur takut. 
Dia takut jika harus kena omelan Aldino akibat terlambat 
bangun. 


Lima belas menit kemudian. 


Vivian mongoleskan sedikit /ipbalm di bibir merah mudanya 
kemudian berjalan keluar dari kamar hotelnya dengan 
terburu-buru. Sesampainya di depan kamar, Vivian melotot 
lagi dan kembali masuk ke dalam kamar untuk mengambil 
tasnya yang tertinggal di atas ranjang. Setelah 
mengambilnya, Vivian langsung berlari secepat kilat menuju 
pintu. Lagi-lagi matanya melotot ketika melihat Aldino yang 
entah sejak kapan berdiri tepat di depan pintu kamarnya 
dengan ekspresi mengerikan seperti setan. Menurut Vivian 
memang semenyeramkan itu. 


"P-pak Aldino..." Vivian memaksakan diri untuk tersenyum 
manis, senyuman itu sebenarnya menunjukkan seberapa 
takutnya ia sekarang. 


"Kamu... Terlambat," desis Aldino, membuat tubuh Vivian 
menegang seketika. 


"Iya, Pak. Maaf ya... Saya bangunnya kesiangan. Tapi saya 
janji, saya nggak akan mengulangi kesalahan ini!" Vivian 
mengacungkan jari telunjuk dan jari tengahnya yang 
membentuk huruf 'V' ke udara. 


Cowok itu tak menjawab dan memilih untuk diam dengan 
ekspresi super datar seperti biasanya. Vivian sudah bisa 
mengerti maksud atasannya saat matanya menangkap 
sebuah dasi yang kini berada dalam genggaman Aldino. 


Vivian maju satu langkah untuk mendekat. "Permisi, pak. 
Saya akan memasangkan dasi Bapak." Vivian meraih dasi 
itu lalu mulai memasangkannya pada kerah kemeja Aldino. 


Aldino yang awalnya membuang muka, kini mengalihkan 
pandangannya ke arah Vivian. Selama kurang lebih tiga 
puluh detik, mata Aldino terus menatap wajah cantik Vivian 
tanpa berkedip sekali pun. Tanpa diduga, bibir Aldino 
mengukir senyuman tipis. Vivian yang menyadari hal itu 
ikut membalas senyuman Aldino lalu kembali melanjutkan 
kegiatannya. 


Beberapa saat kemudian, Vivian menjauhkan tubuhnya dari 
Aldino. Cewek itu kembali tersenyum menatap atasannya. 
"Saya sudah selesai, Pak." 


"AL..." Seorang wanita cantik dengan gaun berwarna navy 
elegan melangkah menghampiri kedua orang itu. 


Secepat kilat Vivian langsung mengangguk memberi salam 
kepada wanita itu. "Selamat pagi, Bu Anne." 


"Ma, aku udah bilang, mama diem di dalam kamar aja. 
Banyak pekerjaan yang harus aku selesaikan. Mama nggak 
bisa ikut!" 


Vivian tersenyum lembut. "Pak... Tapi, kegiatan Bapak hari 
ini cuma sarapan pagi sama direktur utama LC Group. 
Nggak banyak kok, Pak." 


Aldino menoleh ke arah Vivian dengan tatapan tajam 
seakan memberikan kode pada Vivian agar cewek itu diam 
saja dan tidak usah ikut bicara. Vivian yang mengerti itu 
pun langsung mengangguk paham dan tidak berani buka 
suara lagi. 


"Mama nggak akan mengganggu jam kerja kalian kok. 
Mama cuma mau ketemu sama Vivian. Mama denger, Vivian 
udah bekerja keras buat kamu." Anne tersenyum manis. 
"Makasih ya, Vivian." 


Vivian membalasnya dengan senyuman ramah. "Sama- 
sama, Bu Anne." 


"Udah kan ma ngomongnya?" tanya Aldino dengan nada 
dingin. Tanpa menunggu jawaban dari ibunya, Aldino 
kembali melanjutkan perkataannya, "Kalau gitu, kita 
permisi!" Cowok itu menggenggam erat tangan Vivian dan 
langsung menariknya menjauh dari Anne yang masih berdiri 
di koridor kamar hotel. 


x xk x 
Di dalam sebuah restoran, Vivian duduk tepat di samping 


Aldino. Kali ini mereka sedang menunggu tamu yang 
merupakan direktur dari perusahaan LC Group yang akan 


bekerja sama dengan Wilfred Group. Vivian beberapa kali 
melirik jam tangannya, mereka sudah menunggu hampir 
satu jam, namun tidak ada seorang pun yang datang. 


"Pak... Saya akan menghubungi sekretaris direktur utama LC 
Group," ujar Vivian lalu ia meraih ponselnya yang berada di 
atas meja. 


"Nggak usah!" Aldino menahan pergelangan tangan Vivian. 


"Tapi kita udah nunggu hampir satu jam. Apa Bapak nggak 
keberatan kalau harus nunggu lagi?" 


Aldino mengangguk mengiyakan lalu matanya beralih 
menatap Vivian. "Yang paling penting sekarang adalah 
mama saya." 


"Eh?" Vivian mengernyit bingung. 


"Dia datang tiba-tiba tadi malam. Ini pasti karena Salsha... 
Lebih baik, kita pindah hotel aja. Saya nggak mau satu 
kamar sama mama saya." 


"Pindah hotel? Bapak yakin bakalan ninggalin Bu Anne 
sendirian?" 


"Yakin," jawaban Aldino terdengar pasti. "Carikan saya hotel 
lain. Malam ini kita akan pindah." 


Vivian mengangguk. "Baik, Pak." Cewek itu mengalihkan 
pandangannya ke arah jendela yang langsung menghadap 
pantai yang tampak begitu cantik. Sebenarnya otak Vivian 
kembali berpikir keras. Apa hubungan Aldino dan ibunya 
juga kurang baik? Setelah dengan istrinya, kini dengan 
ibunya? Sebenarnya, apa yang terjadi pada mereka? 


"Vivian..." panggilan itu membuat Vivian kembali menoleh 
ke arah Aldino. 


"Iya, Pak?" 
"Kamu... Punya pacar?" 


Alis Vivian tersentak secara bersamaan setelah mendengar 
pertanyaan Aldino. "Ba-bapak nanya ke saya?" Vivian 
bertanya bingung sembari menunjuk dirinya sendiri. 


"Kamu pikir saya gila karena ngomong sendiri?" Aldino 
bertanya lagi, kali ini nada bicaranya terdengar ketus, 
dingin, dan mengerikan. 


Vivian nyengir. "He... he... Maaf, Pak. Saya cuma mau 
mastiin aja." 


"Jadi?" 


"Jadi...?" Vivian bertanya lagi. Entah mengapa, dia jadi 
mendadak bego. "Oh! Pacar tadi ya?" 


Aldino menghela napas panjang, berusaha bersabar 
menghadapi sekretarisnya yang satu ini. "Kamu emang 
nggak nyambung gini ya kalo diajak ngomong diluar 
pekerjaan?" 


Vivian menggeleng cepat. "Bukan gitu, Pak. Saya cuma 
agak nggak percaya aja karena Bapak menanyakan hal 
yang nggak biasa. Biasanya kan Bapak cuma bicarain 
pekerjaan." 


"Sesekali ganti topik nggak masalah kan?" Aldino 
menaikkan satu alisnya. 


Vivian tersenyum lembut. "Nggak papa, Pak." 


"Maaf kalau saya terlalu lancang karena menanyakan hal 
pribadi kamu. Yang tadi nggak usah dijawab, nggak papa." 
Aldino beralih kembali pada layar tabletnya. 


"Saya nggak punya pacar kok, Pak," jawab Vivian. 
Aldino menatap Vivian lagi. "Kenapa?" 


"Ehm..." Vivian berpikir sebentar. "Nggak papa sih. Cuma 
belum tertarik sama cowok aja." 


Aldino mengangguk seraya tersenyum simpul. "Bagus 
deh..." 


"Eh? Bagus?" Kening Vivian seketika mengerut dalam. 


"Ya, bagus. Jadi cewek itu jangan asal pilih. Kamu harus 
memilih laki-laki yang terbaik dan yang bisa jagain kamu." 


x kK x 


Malam ini kedua orang itu berjalan memasuki sebuah kamar 
hotel yang tampak begitu luas dan nyaman. Ruangan ini 
adalah kamar hotel yang Vivian pesan untuk menggantikan 
kamar hotel yang lama. Aldino yang sejak tadi membuntuti 
Vivian kini langkahnya ikut terhenti saat sekretarisnya itu 
berhenti dan memutar tubuhnya hingga menghadap Aldino 
sembari tersenyum manis. 


"Ini kamar yang baru aja kita pesan tadi siang, tapi cuma 
ada satu kamar. Kalau gitu, saya akan tetap menginap di 
hotel sebelumnya, Pak. Besok pagi saya datang ke sini lagi," 
jelas Vivian. "Selamat malam, Pak Aldino. Saya permisi..." 
Dia menunduk memberi salam kemudian melangkah 
hendak menuju pintu. 


Sebelum cewek itu benar-benar menjauh, Aldino dengan 
cepat menahan pergelangan tangannya. "Nggak usah ke 
sana lagi. Kamu bisa tidur di sini..." kata Aldino dengan 
santainya. 


"HAH?!" 
"Kamu tidur di ranjang dan saya akan tidur di sofa." 


Mendengar perkataan Aldino, Vivian hampir saja berpikir 
jika sekarang dirinya sedang bermimpi. Dari sekian 
banyaknya hal yang tidak dipercayai Vivian di dunia, situasi 
ini adalah salah satu hal yang paling tidak bisa Vivian 
percayai. Lelaki itu ingin tidur di sofa? Mustahil! 


Vivian secepatnya menggeleng kuat. "Jangan, Pak. Saya aja 
yang tidur di " 


"Saya bilang, kamu tidur di ranjang dan saya tidur di sofa! 
Jangan membantah dan lakuin aja apa yang saya bilang. 
Saya atasan kamu dan kamu nggak berhak mengatur saya!" 
nada bicara Aldino terdengar sedikit membentak. 


Vivian menggigiti bibir bagian bawahnya. Dia merasa tidak 
enak hati jika harus tidur di ranjang, sedangkan atasannya 
tidur di sofa. Sekretaris macam apa dirinya ini?! 


"Atau, saya " 


"Vivian! Saya nggak suka kalau kamu membantah. Kamu 
tau itu kan?" 


Vivian mengangguk lemah. "Iya, Pak. Maaf..." 


"Ya udah, sekarang kamu istirahat..." ujar Aldino lalu 
membuka jas hitamnya secara tiba-tiba. 


Vivian benar-benar terdiam seperti patung saat Aldino 
beralih membuka kancing kemejanya. Sebelum jantungnya 
loncat dari posisi, Vivian segera menutup matanya dengan 
kedua tangan. Sekarang apa lagi? Kenapa atasannya ini 
selalu berbuat ulah? 


Aldino yang menyadari hal itu langsung terkekeh pelan. 
"Kamu ngapain tutup mata kayak gitu?" 


Vivian menurunkan kedua tangannya perlahan dan 
memberanikan diri untuk menatap Aldino. "Sa-saya kira, 
Bapak mau buka baju." 


"Memang apa yang salah kalau saya buka baju sekarang?" 


"Ah... Nggak salah kok. Saya akan tunggu di luar. Permisi!" 
Vivian memutar tubuhnya, berniat meninggalkan Aldino. 
Tetapi baru dua langkah, Vivian kembali terhenti ketika 
Aldino menahan pergelangan tangan Vivian dengan begitu 
erat. Vivian memutar tubuhnya lagi hingga menghadap 
cowok itu. "Kenapa, Pak?" 


Deg. 


Jantung Vivian berdegup kencang saat Aldino melangkah 
maju secara perlahan. Hal itu membuat Vivian ikut 
melangkah mundur dengan kening mengerut bingung 
sekaligus ekspresi gugup yang tidak bisa ia sembunyikan 
lagi. Detak jantung Vivian mungkin saja terdengar jelas di 
tengah keheningan ruangan ini. Tingkah Aldino memang 
selalu di luar kepala. Sebenarnya, ada apa dengan Aldino? 


"Ba-bapak...?" Vivian meneguk salivanya dengan susah 
payah. "Bapak mau ngapain?" 


Napas Vivian mulai terdengar tak beraturan. la terus 
melangkah mundur setiap kali Aldino mendekat padanya. 


Dan inilah langkah terakhir Vivian, dia terduduk di atas 
ranjang dan sudah tidak tahu ingin pergi ke mana lagi. 
Tatapan Aldino semakin tidak dapat ditebak sampai 
membuat Vivian merinding saking takutnya. Vivian 
tersentak saat ia bisa merasakan napas hangat Aldino yang 
menyapu wajah cantiknya. 


Wajah Aldino semakin mendekat secara lambat dan Vivian 
hanya bisa duduk mematung di atas ranjang. Tubuhnya 
terasa panas dingin, aliran darahnya juga berdesir lebih 
cepat dari biasanya. Vivian benar-benar gugup hingga tidak 
bisa bergerak dan tidak bisa berpikir lagi. Sebenarnya apa 
yang sedang pria ini lakukan? 


"Saya..." Aldino menghentikan perkataannya. Dia tersadar 
dan langsung menjauhkan dirinya dari Vivian. "Saya akan 
ganti baju di kamar mandi." Cowok itu melesat pergi begitu 
saja meninggalkan Vivian yang masih melongo di atas 
ranjang. 


Cewek itu mengelus dadanya beberapa kali seraya 
menghela napas lega. “Gila! Dia gila!" Vivian menggerutu di 
dalam hati. Karena ulah Aldino, dari tadi Vivian tidak bisa 
bernapas dengan lancar dan harus menjelma menjadi 
patung seperti tadi. 


Tbc. 


BAB 7 


Sejak tadi malam, Vivian tidak bisa tidur sama sekali. 
Sekarang waktu sudah menunjukkan pukul lima pagi dan 
dia masih berbaring di atas ranjang dengan jantung yang 
berdegup kencang. Dari tadi malam jantung Vivian memang 
terasa kurang sehat karena situasi yang ia hadapi saat ini. 
Terkadang Vivian mengerutkan keningnya, pusing 
memikirkan Aldino yang sikapnya tidak bisa ditebak sedikit 
pun. Banyak pertanyaan yang berputar di kepala Vivian. 
Salah satunya, kenapa Aldino menyuruhnya tidur di 
ranjang? 


Padahal setahu Vivian, Aldino adalah satu-satunya lelaki 
paling kejam dari banyaknya pria yang pernah Vivian temui. 
Aldino memang jarang membentak Vivian, tetapi caranya 
berbicara pada Vivian terbilang cukup kejam, sadis, dan 
menusuk secara perlahan. Dan menurut Vivian, Aldino juga 
selalu menjaga harga dirinya di depan orang lain. 
Menghadiri acara karyawan saja tidak pernah, tapi mengapa 
ia mau satu kamar dengan Vivian yang notabenenya hanya 
bawahan Aldino? Apalagi, lelaki itu rela tidur di sofa seperti 
itu. Benar-benar seperti mimpi! 


Sesekali Vivian melirik ke arah sofa, tempat Aldino tertidur. 
Sebenarnya Vivian senang karena Aldino sudah berbaik hati 
padanya, tetapi Vivian juga bingung. Entahlah, perasaannya 
sekarang sulit dijelaskan. Vivian bangkit dari ranjang dan 
perlahan melangkah mendekati sofa. Dia memerhatikan 
wajah teduh Aldino yang begitu tampan saat tertidur begini. 
Rahangnya yang tajam, alis cokelatnya yang 
mengagumkan, dan hidung mancung itu benar-benar 
tampak sempurna. 


Wajah ganteng yang dimiliki seorang Aldino pasti membuat 
siapa pun meleleh kala melihatnya. Termasuk Vivian. Cewek 
itu juga sering kali mengagumi wajah atasannya ini, tetapi 
bila mengingat sikap sok mengatur Aldino, Vivian pasti 
merasa kesal sendiri. Sikap dan wajah Aldino memang 
sedikit bertolak belakang. Tanpa disadari, bibir cantik Vivian 
mengukir lengkungan ke atas membentuk senyuman manis. 
Dia mengambil selimut putih yang tadinya berada di tas 
ranjang lantas menyelimuti tubuh Aldino secara perlahan. 


"Seharusnya saya yang tidur di sana," gumam Vivian. la 
semakin melebarkan senyumannya. "Makasih..." 


Perhatian Vivian seketika beralih pada sebuah buku catatan 
yang terletak di atas meja. Vivian terkekeh kecil saat 
melihat sampul buku dengan gambar kartun anak-anak itu. 
Dia tidak habis pikir jika seseorang seperti Aldino juga 
memiliki buku dengan gambar kartun anak kecil. Vivian 
melirik Aldino lagi, memastikan bahwa cowok itu masih 
tertidur lelap. Setelah yakin Aldino masih larut dalam 
tidurnya, Vivian langsung mengambil buku tersebut. Jujur 
saja, dia lumayan penasaran dengan isinya. Apa buku 
menggemaskan ini berisi tentang pekerjaan Aldino? 


Senyuman Vivian luntur dalam sekejap hanya dengan 
membaca halaman pertama. Tahun yang tertera di sana juga 
membuat keningnya mendadak mengernyit bingung. 
Rupanya lembar pertama ini berisi tentang catatan Aldino 
delapan tahun lalu. 


"Kata orang, hidup ini berjalan sesuai dengan keputusan 
yang kita ambil. Tapi itu tidak berlaku untuk saya. Saya 
tidak bisa memutuskan apa-apa karena saya harus 
menuruti semua keinginan orangtua saya. Sejujurnya, saya 
tidak tahan dengan semua ini. Sebenarnya, untuk apa saya 
hidup kalau tidak bisa memutuskan semuanya sendiri?" 


Kening Vivian semakin mengerut dalam. Dia membalik 
lembar pertama dan membaca lembar kedua. "Saya capek. 
Sampai kapan saya harus menuruti semua keinginan 
orangtua saya?" 


Begitulah isi dari lembar pertama dan kedua buku itu. 
Vivian beralih menatap Aldino dengan tatapan prihatin, 
sepertinya dia mulai mengerti mengapa hubungan Aldino 
dan ibunya tampak kurang baik. Apa mungkin karena hal 
ini? Catatan delapan tahun lalu itu cukup menjelaskan 
permasalahan mereka. Vivian memilih untuk menutup buku 
itu dan menaruhnya kembali di atas meja. Sepertinya dia 
tidak harus melanjutkannya lagi. Mungkin buku ini adalah 
Catatan harian atasannya yang tidak perlu ia ketahui. 


"Saya akan menyiapkan pakaian Bapak," ucap Vivian lalu ia 
melangkah menjauh. 


x kK x 


Vivian bangkit dari tempat duduknya saat matanya 
menangkap sosok pria yang kini berjalan berjalan keluar 
dari kamar mandi lengkap dengan jas hitam dan kemeja 
putihnya. Vivian tersenyum ramah kemudian mengangguk 
memberi salam. "Selamat pagi, Pak." 


"Pagi." 


Vivian hampir saja melotot. Ada apa dengan Aldino pagi ini? 
Ini adalah kali pertama Aldino membalas sapaannya dari 
sekian banyak sapaan yang sudah pernah Vivian berikan 
untuknya. Sebisa mungkin Vivian menahan diri untuk tidak 
melotot kaget dan melangkah mendekati atasannya. 


"Permisi, saya akan memasangkan dasi Bapak." 


Setelah mendapat anggukan dari Aldino, Vivian pun 
mengalungkan tangannya pada leher cowok itu untuk 
menaikkan kerah kemeja Aldino. Dia tersenyum sekilas ke 
arah atasannya lalu mulai memasangkan dasi. 


"Pesawatnya akan berangkat satu jam lagi, Pak..." kata 
Vivian tetapi ia masih berkonsentrasi dengan kegiatannya. 


"Hm," Aldino berdeham singkat. 


Setelah beberapa saat keheningan terasa, Vivian tiba-tiba 
merasa gugup serta lututnya terasa lemas akibat tatapan 
yang diberikan Aldino sekarang. Mata indah milik Aldino 
terus menatapnya lekat tanpa berkedip sekali pun. Tatapan 
apa ini? Kenapa begitu berbeda dari biasanya? 


Meski ragu, Vivian akhirnya memberanikan diri untuk 
membalas tatapan lelaki di hadapannya. Dia tersenyum 
paksa, berusaha mencairkan suasana yang sudah mulai 
tegang ini. Namun, bukan Aldino namanya jika dia 
membalas senyuman Vivian. Cowok itu hanya diam dan 
terus memandangi wajah cantik Vivian. Tatapan yang 
diberikan Aldino seolah ada artinya, tetapi Vivian tidak bisa 
menerjemahkan tatapan itu. 


Aroma maskulin dari jas yang dikenakan Aldino menyergap 
indra penciuman Vivian seketika. Sejujurnya Vivian 
menyukai aroma tubuh Aldino, dia sampai menahan diri 
agar tidak menempelkan hidungnya pada jas yang Aldino 
kenakan. Vivian terperanjat beberapa saat ketika dirinya 
merasakan kedua tangan Aldino mulai bergerak memeluk 
pinggangnya. Dia ingin mengelak tetapi tidak bisa. Vivian 
sendiri juga bingung dengan dirinya yang sekan menerima 
perlakuan Aldino. 


Kedua orang itu masih dalam posisi yang sama. Kedua 
tangan Vivian masih mengalungi leher Aldino dan lelaki itu 


juga masih memeluk pinggang Vivian, bahkan pelukannya 
terasa semakin erat. Aldino terus menatap kedua bola mata 
Vivian lekat-lekat. 


Gila! Ini gila! Vivian benar-benar terbuai dengan sikap 
Aldino. Dia tidak mampu menolak sedikit pun. Apa yang 
terjadi dengan dirinya? 


Perlahan-lahan, Aldino mendekatkan wajahnya ke arah 
Vivian hingga gadis itu bisa merasakan aroma mint dari 
napas Aldino yang menerpa permukaan wajahnya. Lelaki itu 
mengelus wajah Vivian dengan lembut lalu menyingkap 
rambutnya ke belakang telinga. Hal itu memberi efek pada 
jantung Vivian yang detaknya kian cepat dan tak terkontrol. 


Dan inilah saat di mana jantung Vivian rasanya sudah 
berpindah posisi ke samping ginjal. Bibir Aldino kini 
menyentuh bibirnya dengan lembut dan menimbulkan rasa 
hangat yang tidak pernah Vivian rasakan sebelumnya. Demi 
apapun, ini adalah ciuman pertamanya. Sebelumnya Vivian 
hanya pernah menonton hal seperti ini di dalam drama. Dan 
kini hal itu terjadi padanya di dunia nyata. 


Aldino semakin mengeratkan pelukannya pada pinggang 
Vivian. Lelaki itu melumat habis setiap sudut bibir Vivian, 
tak memberikan celah sedikit pun di antara keduanya. 
Entah apa yang ada di otak Vivian sekarang, kini dia malah 
menutup mata, menikmati sentuhan bibir yang diberikan 
lelaki di hadapannya. Ciuman itu berlangsung cukup lama, 
aksi mereka tampak semakin panas dan intens. Aldino 
hanya melepaskan ciuman itu untuk mengambil napas 
sejenak dan kembali melanjutkan kegiatan panas ini. 


Beberapa lama ciuman itu berlangsung, otak Vivian 
akhirnya mulai tersadar dari hipnotisan ini. Dia seketika 
membuka matanya, lalu dengan sekuat tenaga Vivian 


secepatnya mendorong dada bidang Aldino. Dia melangkah 
mundur menjauhkan tubuhnya dari dekapan Aldino. Napas 
Vivian menjadi tak beraturan. Apa yang baru saja mereka 
lakukan?! Ini tidak benar. Dan hal ini tidak boleh dilakukan! 


"P-pak..." suara Vivian terdengar bergetar. Dia tidak ingin 
dicap sebagai gadis murahan karena menerima ciuman 
Aldino begitu saja. Tapi bagaimana ini? Semuanya terjadi 
begitu saja. 


"Vivian, saya " 
"Maaf, Pak! Saya permisi. Saya akan menyiapkan mobil " 


"Sebentar." Aldino menahan pergelangan tangan Vivian 
dengan kuat. 


"Pak... Tolong lupain kejadian tadi. Saya juga akan 
melupakannya. Saya yakin, yang tadi itu cuma pengaruh 
suasana aja. Jadi, kejadian yang tadi jangan diinget lagi." 


Aldino hanya diam, dia mengerti perasaan Vivian sekarang. 
Gadis itu pasti merasa tidak nyaman karena perlakuannya 
tadi. "Vivian, maafin saya." 


Vivian mengangguk lemah. "Pak... Tolong lupain kejadian 
ini. Saya nggak mau istri Bapak jadi salah paham." 


Aldino lagi-lagi tak menjawab. Dia bingung harus 
mengiyakan atau tidak. Bagi Aldino, ciuman tadi bukan 
karena pengaruh suasana semata. 


"Bapak...?" 


"Baiklah, saya akan melupakan kejadian tadi." 


Vivian mengangguk mengerti lalu berusaha melepaskan 
genggaman Aldino dari pergelangan tangannya. "Saya 
permisi." 


Dengan langkah cepat, Vivian melangkah keluar dari 
ruangan itu. Matanya terlihat berkaca-kaca menahan tangis. 
Sedangkan Aldino masih berdiri di posisi awal dengan tubuh 
membeku. Dia tiba-tiba merasa bersalah terhadap Vivian. 
Sepertinya dirinya sudah melakukan hal yang kelewatan. 
Dia tidak seharusnya mencium Vivian begitu saja. Aldino 
tahu akan terasa sangat sulit jika berada di posisi Vivian 
sekarang. Dan Vivian... perempuan itu pasti merasa sangat 
bersalah pada Salsha. Semuanya menjadi serba salah! 


Tbc. 


BAB 8 
Vivian POV 


Pesawat pribadi Pak Aldino mendarat di Jakarta pukul satu 
siang. Sejak kejadian tadi pagi, kami tidak memulai 
pembicaraan sama sekali. Bahkan kami pulang secara 
terpisah, aku menggunakan taksi bandara dan Pak Aldino 
mengendari mobilnya sendiri. Untung saja hari ini Hari 
Minggu, jadi aku tidak perlu bertemunya untuk waktu yang 
lama. 


Dan di sinilah aku berada, duduk sendirian di atas sofa yang 
terletak di dalam ruang tengah apartemenku. Bagiku, 
kejadian hari ini adalah kesalahan terbesar yang pernah aku 
lakukan selama hidup di dunia ini. Dulu aku berpikir 
kesalahan terbesar yang pernah kulakukan adalah saat 
masa SMA dulu, saat aku bolos pelajaran dan pergi ke mall. 
Alhasil, aku harus kena omelan mama sampai larut malam. 
Atau beberapa hari yang lalu? Saat aku lupa mengirim file 
penting perusahaan. 


Dan sekarang aku berubah pikiran. Dari semua kesalahan 
besar yang pernah aku buat, tidak ada yang separah ini. 
Aku merasa menjadi manusia paling bodoh karena 
menerima ciuman Pak Aldino begitu saja. Aku benar-benar 
kehilangan kendali sehingga membiarkannya menciumku. 
Masalahnya bukan hanya itu saja. Masalah selanjutnya 
adalah karena dia bukan pria lajang, tapi sudah memiliki 
istri. Bagaimana mungkin aku tidak gelisah dan khawatir? 


Aku tidak tahu sudah berapa kali aku menghela napas 
panjang. Sejak tadi aku mencoba menjernihkan pikiranku 
dan berusaha untuk melupakan kejadian tadi pagi. 
Bagaimanapun juga, kami bekerja di tempat yang sama. 


Sangat tidak mungkin jika hubungan kita tidak baik, apalagi 
jika aku tiba-tiba menjaga jarak dengan Pak Aldino karena 
kejadian tadi pagi. Itu pasti akan sangat memengaruhi 
pekerjaan kita kan? 


Pikiranku buyar saat bel apartemenku berbunyi berkali-kali. 
Siapa yang datang di hari libur begini? Sejauh ini belum 
pernah ada orang yang bertamu ke sini, bahkan tetanggaku 
sekali pun. Aku berpikir sejenak, berusaha menebak siapa 
orang di balik pintu itu. Namun hasilnya nihil. Aku tidak 
dapat menebak siapa pun. 


Bel kembali berbunyi, secepat kilat aku bangkit dari tempat 
duduk dan berlari menuju pintu utama apartemen ini. Aku 
mematung kala menemukan Pak Aldino yang berdiri tepat di 
hadapanku saat pintu itu terbuka. 


"Pak Aldino?" 
"Apa saya boleh bertamu?" 


"K-kok Bapak bisa tau apartemen saya?!" Aku sedikit 
melotot. 


Aku melihat dia tertawa kecil. "Bagaimana mungkin saya 
nggak tau tempat tinggal sekretaris saya sendiri? Jelas aja 
saya tau dari data-data kamu di kantor." 


"Buat apa Bapak ke sini?" tanyaku sambil memberi tatapan 
sinis padanya. 


"Saya perlu bicara." 


"Maaf, Pak. Saya lagi sibuk bersihin apartemen saya. Bapak 
tau sendiri kan kalo saya hampir nggak punya waktu buat 
diri saya sendiri karena terlalu sibuk ngurusin Bapak!" Aku 
sedikit memberi penekanan pada kalimatku, berusaha 


memberikan sindiran secara terang-terangan. Namun 
rupanya dia masih belum mengerti dan malah memberi 
senyuman membingungkan. 


"Saya bantu bersihin apartemen kamu." 
"Hah?!" 


Aku belum memberikan jawaban apapun dan dia langsung 
nyelonong masuk seenaknya. Dan aku hanya bisa 
mematung sambil melotot tak percaya dengan cowok gila 
ini. Pak Aldino memang selalu seenaknya dan menyebalkan 
hampir setiap hari. 


Dia menoleh ke arahku yang masih berdiri di dekat pintu 
lalu tersenyum tipis. "Sampai kapan kamu mau berdiri di 
sana?" 


x k x 


Author POV 


Sesekali Vivian tertawa kecil kala melihat Aldino yang kini 
sibuk menyapu lantai apartemennya. Entah mengapa, pria 
itu terlihat menggemaskan saat menyapu lantai dengan 
gerakan kaku. Vivian yakin, cowok itu pasti belum pernah 
melakukannya. Vivian tersenyum manis lalu kembali 
melanjutkan kegiatannya, membersihkan rak buku di ruang 
tengah. 


30 menit. 


Vivian melangkah ke arah meja makan sambil membawa 
semangkuk mie instan. Dia menaruhnya tepat di hadapan 
Aldino lalu duduk berseberangan dengan lelaki itu. 
"Silahkan dimakan," ujar Vivian. 


"Dimakan?" Aldino mengernyit bingung. 
"Kenapa?" Vivian malah ikutan bingung. 
"Saya... makan ini?" 


"Iya..." Vivian mengangguk enteng. "Bapak belum makan 
kan? Jadi, makan dulu." 


"Tapi... saya belum pernah makan mie instan." 


Vivian membulatkan kedua matanya dengan sempurna. 
"Belum pernah?!" 


Aldino menggeleng. "Belum..." 


Sungguh, Vivian tak habis pikir ada seseorang seperti 
atasannya yang satu ini. Bagaimana bisa Aldino tidak 
pernah memakan makanan seenak mie instan? 


"Kalau gitu, Bapak mau makan apa? Mau saya pesankan 
steak di restoran favorit Bapak?" Vivian segera menggapai 
ponsel yang ada di atas meja, berniat untuk memesan 
makanan. 


"Nggak usah. Saya makan ini aja," ujar Aldino lalu dengan 
terburu-buru menyeruput kuah mie instan itu, ia meringis 
kepanasan setelahnya. 


Vivian lantas tertawa geli di dalam hati. la segera 
menuangkan air mineral ke dalam gelas dan 
menyodorkannya pada Aldino. "Ditiup dulu..." Vivian 
berucap lembut. 


Aldino tak menjawab, dia menyambut gelas yang diberikan 
Vivian dan meminumnya sebanyak tiga tegukan. 


"Gimana rasanya?" tanya Vivian. 


“Ini enak." 


Bibir Vivian mengukir sebuah senyuman cantik. "Kapan- 
kapan, Bapak harus makan ini lagi. Jangan selalu makan 
makanan yang mahal, sesekali harus lihat ke bawah juga. 
Kita nggak selamanya di atas. Jadi seenggaknya saat kita 
ada di bawah, kita nggak kaget-kaget banget kalo cuma 
bisa makan mie instan." 


"Hm," jawab Aldino singkat lalu beralih menatap Vivian 
yang duduk di hadapannya. 


Vivian kembali merasa gugup. Tatapan Aldino memang 
selalu membuatnya gugup dan salah tingkah sendiri. 
Rasanya Vivian tidak sanggup berlama-lama dalam situasi 
ini. 


"Ehm... Habis makan, Bapak bisa langsung pulang aja," 
Vivian sengaja berbicara untuk mencairkan suasana. 


"Maafin saya," perkataan singkat itu langsung membuat 
jantung Vivian berdetak cepat. Vivian sudah tahu akan 
dibawa ke mana pembicaraan mereka ini. "Saya nggak 
bermaksud membuat kamu merasa nggak nyaman. Dan 
kamu bener, lebih baik kita lupain aja kejadian tadi pagi dan 
bersikap seperti biasanya." 


Vivian tersenyum paksa. "Iya." 


"Ini buat kamu." Aldino menaruh sebuah paper bag 
bermerek berukuran super besar di atas meja makan. 


Vivian mengernyitkan keningnya. "Ini apa?" 


"Ini barang-barang yang saya belikan di Bali kemaren. Ada 
baju-baju bagus yang cocok buat kamu. Kamu bisa pakai ke 
kantor." Aldino menjeda sebentar. "Kalau gitu... Saya lebih 


baik pulang sekarang. See you!" Untuk pertama kalinya, 
Aldino memberi senyuman yang begitu manis lalu ia 
beranjak dari tempat duduknya. Lelaki itu langsung melesat 
pergi meninggalkan Vivian begitu saja. 


Sedangkan Vivian, ia masih membeku di atas bangku. 
Aldino yang biasanya bersikap super dingin kini menjadi 
super ramah dan tiba-tiba memberikan senyuman manis 
seperti tadi. Lalu hari ini Aldino membantunya 
membersihkan apartemen, dan sekarang pria itu 
memberinya pakaian bermerek seperti ini?! Apa 
maksudnya? Dia seenaknya saja menyuruh Vivian untuk 
bersikap seperti biasanya. Tapi bagaimana bisa Vivian 
melakukan hal itu setelah semua perhatian yang diberikan 
Aldino. Sungguh, Vivian dilema dengan perasaannya 
sendiri. 


Tbc. 


BAB 9 


Gadis cantik super anggun dengan blus putih dan rok 
berwarna abu terang itu melangkah menyusuri gedung 
tempatnya bekerja. Rambut cokelat indahnya yang terurai 
dan senyuman hangatnya yang cantik semakin menambah 
karisma cewek itu. Sesekali dia mengangguk memberi 
sapaan hangat pada karyawan lain yang menyapanya. 
Karisma yang dia tunjukkan setiap hari sering kali membuat 
karyawan lain iri padanya. 


Bukan hanya itu saja. Dari semua perempuan di perusahaan 
ini, hanya ia yang bisa berada di samping Aldino selama 
hampir setiap saat. Bahkan sekretaris sebelumnya hanya 
boleh menemui Aldino beberapa kali saja. Sedangkan 
dengan gadis bernama Vivian ini, Aldino seolah 
membutuhkannya hampir setiap saat. Pantas saja banyak 
yang tidak menyukai Vivian. Perempuan itu memang 
membuat siapa pun iri karena merasa tak seberuntung 
dirinya. Jika ditanya, semua perempuan sudah pasti ingin 
menggantikan posisi seorang Vivian. Tidak ada satu pun 
perempuan yang mampu menolak karisma seorang Aldino 
Wilfred. Berada di samping Aldino selama hampir setiap saat 
mungkin sudah didamba-dambakan setiap wanita yang 
bekerja di perusahaan Wilfred Group. 


Bagi karyawan di sana, menjadi sekretaris Aldino adalah 
sebuah jabatan yang paling berkesan. Dan ternyata, jabatan 
itu jatuh pada Vivian Danica, seorang cewek cantik yang 
belum lulus kuliah. Hal itu membuat Vivian tak jarang 
dibicarakan oleh karyawan di kantor. Bagi mereka, Vivian 
belum pantas mendapatkan posisi itu. Vivian juga sering 
kali dituduh sebagai perempuan penebar pesona karena 
tidak memiliki pendidikan tinggi dan hanya mengandalkan 


parasnya yang cantik untuk menggoda Aldino hingga lelaki 
itu mau menjadikan Vivian sebagai sekretarisnya. 


Sebenarnya Vivian sendiri mengetahui semua pembicaraan 
para rekan kerjanya yang munafik itu, tetapi ia lebih 
memilih diam karena menurutnya, mengurus seorang Aldino 
yang super menyebalkan itu jauh lebih penting daripada 
mengurus pembicaraan orang-orang tentang dirinya. 


Langkah Vivian akhirnya berhenti di depan sebuah ruangan 
dengan pintu berukuran besar. la menarik napasnya dalam 
sebelum pada akhirnya melangkah masuk ke dalam sana. 
Vivian tersenyum ramah lalu mengangguk memberi salam 
kala matanya menangkap sosok cowok berjas hitam yang 
duduk di balik meja kerja. 


"Selamat pagi, Pak Aldino." 


Aldino tak menjawab, dia mendadak membeku di atas kursi 
kerjanya. Seketika bibir Aldino mengukir senyuman lebar 
dan matanya terus tertuju pada sekretaris cantiknya ini. 
Blus putih dan rok abu-abu yang Vivian kenakan sekarang 
adalah setelan pakaian yang dibelikan Aldino beberapa hari 
yang lalu di Bali, dan Vivian terlihat sangat cocok dengan 
setelan ini. Aura kecantikannya seolah semakin terpancar. 
Dia persis seperti malaikat! 


Kening Vivian mengernyit saat melihat ekspresi Aldino yang 
tiba-tiba tersenyum sembari memandangi dirinya. "Pak?" 


"Hm?" 


"Sarapan pagi Bapak sudah siap. Mau saya antarkan 
sekarang?" tanya Vivian, begitu ramah. 


"Kamu cocok dengan pakaian itu." 


Baiklah. Vivian semakin tidak habis pikir dengan atasannya 
ini. Topik yang dibicarakan sekarang bukanlah tentang 
setelan pakaian. 


Vivian kembali tersenyum paksa. "Makasih, Pak. Jadi 
gimana? Mau saya bawain sekarang?" 


Aldino terdiam beberapa saat, ia mengerjap beberapa kali 
lalu kembali menatap Vivian. "Bawain apa?" Pikiran Aldino 
memang mendadak blank karena terlalu terkesima dengan 
kecantikan Vivian. 


Sedangkan Vivian malah mengernyit bingung. Ada apa 
dengan atasannya ini? Kenapa mendadak jadi tidak 
nyambung begini? Vivian malah menjadi kesal sendiri 
akibatnya. 


"Sarapan Bapak," balas Vivian. 


Aldino menutup mata rapat, berusaha menjernihkan 
pikirannya. Sejak Vivian masuk ke ruangan ini, otak Aldino 
hanya dipenuhi dengan kecantikan Vivian sehingga dirinya 
mendadak tidak fokus. Sementara itu, Vivian malah semakin 
kebingungan. Kerutan pada keningnya malah bertambah 
banyak dan tampak semakin jelas. Sekarang kenapa lagi? 
Apa atasannya ini mengantuk sehingga menutup mata 
begitu? 


"Pak Aldino? Bapak ngantuk ya? Mau saya buatin kopi?" 


Aldino membuka matanya lagi. "Nggak usah. Mulai 
sekarang, saya nggak mengkonsumsi kafein lagi. Lupain 
tentang sarapan dan siapin mobil sekarang! Kita akan pergi 
ke suatu tempat." 


"Baik, Pak! Saya akan minta supir Bapak buat " 


"Saya nggak butuh supir," selak Aldino. "Kamu cuma perlu 
siapin mobilnya." 


"Oke, Pak!" Vivian tersenyum manis kemudian mengangguk 
sekilas memberi salam. Setelah itu ia segera berjalan 
dengan langkah cepat meninggalkan ruangan Aldino. 


x kK x 


Sejak tadi Vivian tak berhenti mengetuk-ngetuk jarinya di 
atas jok mobil dengan perasaan gelisah. Bagaimana 
mungkin Vivian bisa tenang saat dirinya menyaksikan 
Aldino mengemudikan mobilnya sendiri? Ini adalah kejadian 
yang sangat langka. 


Aldino melirik ke arah Vivian yang duduk di sampingnya. 
"Kamu bisa tenang, nggak?" Aldino bertanya sarkastik. 


"Pak... Biar saya aja yang nyetir mobilnya. Ini kerjaan saya, 
udah seharusnya saya yang ngelakuin." 


"Saya tau, tapi nggak membantah perkataan saya juga 
bagian dari pekerjaan kamu. Jadi, duduk diem aja dan 
jangan banyak ngomong!" 


Vivian mengangguk pasrah. Dia masih belum gila dan tidak 
ingin kehilangan pekerjaannya. Bagaimanapun juga, dia 
tidak bisa membantah cowok kejam di sampingnya ini. 


x k xk 


Vivian melangkah mengikuti Aldino yang berjalan lebih dulu 
di depannya. Vivian bingung sekaligus heran. Entah sejak 
kapan cowok itu sudi mengunjungi tempat ini, taman 
bermain yang begitu penuh dengan manusia di dalamnya. 
Vivian tidak pernah menyangka Aldino masih mau masuk ke 
dalam tempat seperti ini. Vivian tahu benar jika atasannya 


itu belum pernah pergi ke tempat seperti ini. Jangankan 
pernah, berniat pun mungkin tidak. Begitulah Aldino, 
hidupnya memang terlalu bersandar pada kemewahan dan 
jarang mengunjungi tempat seramai dan segerah ini. 
Setelah melihat ekspresi Aldino yang tampak gelisah, Vivian 
tidak yakin Aldino bisa bertahan lama di dalam sini. 


Vivian mempercepat langkahnya agar bisa berjalan 
beriringan dengan Aldino. "Pak... Bapak mau pulang aja? 
Kayaknya, Bapak nggak begitu suka sama tempat ini. 
Kenapa tetep masuk ke sini?" 


"Kamu suka tempat ini kan?" Aldino malah balik bertanya. 


Vivian mengangguk. "Saya lumayan sering ke sini kalau ada 
waktu luang. Tapi, di sini memang bukan tempat mewah 
seperti gaya hidup Bapak biasanya. Kalau Bapak nggak 
terbiasa, kita bisa pulang sekarang." 


Aldino tersenyum sekilas. "Kamu bisa main wahana apapun 
semau kamu. Saya cuma mau nemenin kamu." 


"Hah?" 


"Saya tau kamu selalu sibuk dengan urusan perusahaan dan 
pekerjaan kamu. Jadi saya kasih waktu luang buat kamu 
sebagai atasan yang baik. Jangan salah paham!" 


Vivian masih berpikir keras, berusaha mencerna perkataan 
Aldino yang terasa tak nyata. Sesaat kemudian, Vivian 
melotot kaget ketika cowok itu menarik tangannya secara 
tiba-tiba. 


"Kita cari apa yang bisa kita lakuin di sini!" seru Aldino, dan 
Vivian hanya bisa melongo membiarkan tangannya ditarik 
oleh Aldino entah ke mana. 


x k x 


Vivian POV 


Jujur saja, aku senang. Aku sangat senang dengan seorang 
Aldino Wilfred yang seperti ini, Aldino yang berusaha 
menjadi seseorang yang sederhana seperti saat ini. Aku 
tahu dia tidak terbiasa dengan ini semua, tapi dia 
melakukannya meski mungkin terpaksa. Bahkan sudi 
menaiki sepeda seperti sekarang. 


Aku duduk di bagian belakang bersama Pak Aldino yang 
menjalankan sepeda merah yang kami naiki. Ini adalah 
momen yang selalu aku inginkan belakangan ini. Aku sudah 
jarang ke sini hanya karena sibuk bekerja. Siapa yang 
menyangka, sekarang aku bisa kembali datang bahkan 
bersama Pak Aldino. Aku menutup mata, menikmati sapuan 
angin yang menerpa wajahku secara perlahan. Ditambah 
dengan sebuah es krim cokelat yang kini berada di tangan 
kananku. Ini sempurna. Dengan spontan aku melingkarkan 
salah satu tanganku pada pinggangnya saat sepeda itu 
mulai menanjak turun. Aku kelepasan sampai tidak sadar 
melakukan itu. 


Setelah aku menyadari kebodohanku, aku segera 
melepaskan tanganku dari pinggangnya. "Ma-maaf, Pak." 


"Pegangan kalo nggak mau jatuh." Aku dapat merasakan 
tangan Pak Aldino menarik salah satu tanganku untuk 
kembali melingkar pada pinggangnya. 


Dan entah mengapa, kini jantungku berdebar begitu 
kencang. Bahkan aroma jas yang begitu khas darinya mulai 
menyergap indra penciumanku. Jujur, aku menyukainya. Ini 
terasa sangat menyenangkan, duduk berdua di atas sepeda 
yang terasa begitu kontras dengan dinginnya sapuan angin 
pagi ini. 


Sebisa mungkin aku berusaha menahan diri untuk tidak 
menempelkan kepalaku pada punggung bidangnya. Jika aku 
kehilangan kendali, sudah dapat dipastikan aku akan 
tertidur di atas punggung atletis lelaki di depanku ini. 
Rasanya aku tidak ingin momen ini cepat berlalu. Jika aku 
ingin lebih lama lagi bersamanya, apa aku salah? 


Tbc. 


BAB 10 


Aldino duduk sendirian di tepi kasur sambil terus menatap 
layar laptopnya. Waktu sudah menunjukkan pukul sebelas 
malam, tapi sepertinya pekerjaan cowok itu tak kunjung 
selesai. Aldino mengedipkan matanya beberapa kali 
berusaha menahan rasa kantuk yang kian berat. Sesaat 
kemudian, perempuan cantik dengan piyama berwarna /ilac 
muncul dari balik pintu kamar, dia tersenyum manis 
menatap Aldino lalu melangkah mendekati suaminya. 


"Al..." panggil Salsha, namun tak mendapat jawaban dari 
Aldino. "Udah jam segini, kerjaannya dilanjutin besok aja. 
Kalo kecapekan, kamu bisa sakit. Jadi, sekarang kamu tidur, 
okay?" Salsha masih senantiasa tersenyum, namun Aldino 
tidak menanggapinya sama sekali. Cowok itu masih diam 
tak berkutik, bahkan melirik pada lawan bicaranya pun 
tidak. 


"Ya udah, aku tidur duluan ya... Good night, Al." Salsha 
tersenyum lagi kemudian ia melangkah keluar dari ruangan 
itu. 


Ya, mereka berdua memang tidak tidur bersama. Bahkan 
tidak pernah. Sejak dua tahun pernikahan mereka, Aldino 
tidak pernah menyentuh Salsha sedikit pun apalagi tidur 
bersama. Jangankan menyentuh, berbicara pun jarang. 
Mungkin hanya Salsha yang terus berbicara dan 
memberikan banyak perhatian untuk suaminya. Namun, 
Aldino jarang membalas dan menanggapi Salsha. 


Pernikahan yang sudah berjalan selama dua tahun ini 
adalah sebuah perjodohan paksa yang dilakukan oleh 
orangtua mereka. Aldino terpaksa harus mengikuti 
perkataan orangtuanya yang super keras itu. Dia tidak 


pernah memiliki hak untuk memilih jalan hidupnya. Jika dia 
berani membantah perintah orangtuanya sekali saja, sudah 
dapat dipastikan Aldino akan mendapat hukuman berat dari 
ayahnya. 


Hampir setiap hari Aldino merasa tidak sanggup menjalani 
hidupnya yang terasa begitu melelahkan ini. Mengapa dunia 
harus bersikap sekeras ini padanya? Kenapa dirinya tidak 
bisa memiliki kebebasan sedikit pun? Lalu sebenarnya, 
untuk apa dia hidup? Pemikiran itulah yang selalu 
menghantui Aldino selama ini. 


x kK x 


Cewek cantik dengan rambut disanggul berantakan itu 
duduk di atas bangku yang terletak di dalam balkon kamar, 
bibirnya mengukir senyuman manis kala memandangi 
bintang-bintang yang kini menghiasi langit malam. 
Sungguh cantik. Senyuman Vivian semakin melebar saat 
mengingat kejadian tadi pagi yang terasa begitu 
menyenangkan, duduk berboncengan di atas sepeda 
bersama Aldino sambil menikmati sapuan angin pagi. 
Entahlah, dia juga bingung dengan dirinya sendiri. Dia tahu, 
dia tidak boleh menaruh perasaan apapun pada lelaki itu, 
tapi dirinya sudah terlanjur nyaman bersamanya. 


Terkadang, Vivian jadi bingung sendiri. Dia tidak tahu harus 
bagaimana dengan perasaannya. Bagaimana bisa dia tidak 
jatuh hati dengan Aldino jika pria itu terus memberinya 
perhatian eksklusif begini? Apalagi mereka bertemu hampir 
setiap hari. 


Senyuman manis itu luntur seketika, Vivian menepuk keras 
kedua pipinya berkali-kali. "Sadar, Vi! Sadar! Dia udah 
nikah!" seru Vivian pada dirinya sendiri. Vivian 
menghembus napas panjang lalu matanya beralih pada 


layar ponsel yang tiba-tiba menyala dengan sendirinya 
bersamaan dengan deringan nyaring yang berasal dari 
benda pipih itu. 


Vivian melongo beberapa saat lalu kembali tersenyum lebar 
ketika melihat nama Aldino yang tertera di layar ponsel. 
Tanpa basa-basi, Vivian dengan cepat mengangkat 
panggilan dari cowok yang membuatnya dilema seharian 
ini. 


"Halo, Pak?" 


"Belum tidur?" suara berat dari cowok di seberang sana 
membuat hati Vivian meleleh seketika. 


"Ehm... Belum. Saya belum ngantuk." 
"Kamu sibuk, nggak?" 
"Nggak kok, Pak. Kenapa? Apa Bapak perlu saya sekarang?" 


"Nggak... Saya cuma pengin nelepon kamu aja. Apa kamu 
keberatan?" 


Vivian tidak bisa menyembunyikan senyumannya lebih 
lama lagi, dia benar-benar senang sampai mendadak mulas, 
entah mengapa bisa sampai begitu. "Nggak ganggu sama 
sekali, Pak." 


"Besok, bisa temenin saya di ruangan? Kamu cuma perlu 
duduk manis di dalam ruangan saya." 


"Cuma duduk aja?" Vivian mengernyit bingung. 


"Saya kesepian di dalam ruangan itu sendirian. Jadi saya 
rasa, saya butuh temen." 


Kedua pipi Vivian langsung menampilkan semburat merah 
serta jantungnya berdetak begitu cepat. Dia hanya bisa 
berharap detak jantungnya ini tidak kedengaran sampai ke 
seberang sana. 


"Oke, Pak... Besok saya bakal nemenin Bapak." 

"Kalau gitu, sekarang kamu tidur. See you besok." 

Vivian mendadak gelagapan. "O-okay, see you besok, Pak." 
Panggilan singkat itu terputus. 


Vivian rasanya ingin sekali berteriak sambil jingkrak- 
jingkrak. Untung saja dia masih ingat dengan para 
tetangganya. Jika tidak, Vivian sudah pasti akan berteriak 
sambil melompat heboh sekarang juga. Dia mendadak 
berubah menjadi anak kecil yang baru saja masuk dalam 
dunia percintaan. Sebelumnya, Vivian paling anti dengan 
kisah cinta yang baginya terlalu bertele-tele dan seakan 
terkesan berlebihan. Tapi tampaknya, sekarang dirinya 
sendiri sudah terjebak dalam kisah cinta seperti itu. 


"Good night, Pak Aldino!" Vivian membatin sambil 
tersenyum manis lalu melangkah masuk ke dalam kamarnya 
dengan langkah seperti anak kecil yang kegirangan. 


x kK Xx 


Dan di sinilah Vivian berada, berdiri kaku di depan sebuah 
pintu besar yang akan menghubungkannya pada ruangan 
kerja Aldino. Dia merapikan rambutnya sambil berkaca lewat 
pantulan layar ponsel lalu tersenyum manis di depan layar 
benda pipih tersebut, bertujuan untuk menyiapkan 
senyuman terbaiknya untuk Aldino. Vivian menarik napas 
dalam lalu membuka pintu ruangan dan berjalan masuk ke 
dalam sana. 


Ketika matanya menangkap sosok Aldino, Vivian segera 
mengangguk memberi salam. "Pagi, Pak." 


"Duduk," suruh Aldino. 


Vivian mengangguk menurut, kemudian melangkah ke arah 
sofa yang menghadap langsung ke arah meja kerja Aldino. 
Cewek itu memberikan senyumannya pada Aldino sebelum 
mendaratkan bokongnya di atas sofa, dia duduk sendirian di 
sana. Mata Vivian refleks menatap Aldino yang tampak 
sibuk dengan pekerjaannya. Dan Vivian lagi-lagi terhipnotis 
dengan ketampanan cowok itu. Mata Vivian tak bisa 
berhenti menatap Aldino yang kini duduk di balik meja 
kerja. Ketampanannya seakan bertambah berkali-kali lipat 
saat dia sedang serius begini. 


Mata Aldino ikut menatap Vivian, seketika itu juga Vivian 
langsung mengalihkan pandangannya ke arah tablet yang 
kini dia pegang. Aldino tersenyum manis melihat tingkah 
menggemaskan Vivian yang duduk dengan jarak lima meter 
di hadapannya. Sebenarnya, Aldino sadar jika sejak tadi 
Vivian memandangi dirinya tanpa berkedip sekali pun, tapi 
sekarang Vivian malah sok sibuk dengan tabletnya. 


"Vivian..." 
Mata Vivian kembali beralih pada Aldino. "Iya, Pak?" 
"Malam ini, saya yang anterin kamu pulang." 


"Hah?" Vivian terdiam sejenak. Tunggu dulu, apa dia salah 
dengar? Setelah berpikir keras selama lima detik, Vivian 
kembali tersenyum ramah. "Ah... Bapak lembur lagi hari ini? 
Tenang aja, saya pasti anterin Bapak pulang kayak 
biasanya," sahut Vivian. 


"Bukan saya, tapi kamu! Saya yang bakal nganterin 
pulang." 


Vivian melongo tak percaya setelah mendengar kalimat 
yang keluar dari mulut Aldino. Mungkin matanya hampir 
saja keluar karena ulah atasannya ini. Bukankah biasanya 
Vivian yang mengantarkan Aldino saat cowok itu sedang 
lembur? Kenapa jadi terbalik begini? 


Tbc. 


BAB 11 


Seharian duduk di ruangan Aldino tanpa melakukan apapun 
malah membuat Vivian bosan sampai mengantuk, mereka 
hanya sempat keluar dari ruangan itu saat jam makan siang 
tadi. Alhasil, sekarang Vivian sudah tertidur lelap di atas 
sofa. Sepertinya Vivian tidak sanggup lagi menahan rasa 
kantuk yang teramat berat. 


Aldino yang melihatnya pun lantas tertawa kecil. "Vivian..." 
panggil Aldino dengan lembut. 


Tak ada jawaban. Cewek itu tampak masih larut dalam 
mimpinya. Masih dengan senyuman lebar di wajah ganteng 
Aldino, ia beranjak dari tempat duduknya kemudian 
melangkah ke arah sofa tempat Vivian tertidur. Aldino 
memandangi Vivian selama beberapa detik lalu 
mendekatkan wajahnya perlahan pada wajah Vivian. 
Senyuman Aldino kian melebar, matanya terus memandang 
kagum pada wajah cantik sekretarisnya ini. 


"Vivian..." 


Vivian mulai menggeliat di atas sofa lalu perlahan ia 
membuka mata dan mengerjapkan matanya berkali-kali 
berusaha menjernihkan pandangannya yang masih kabur. 
Vivian seketika melotot kala menemukan wajah Aldino yang 
berada tepat di hadapannya. 


"Pa-pak Aldino...?" 


Aldino menjauhkan wajahnya. "Saya anter pulang. Ini udah 
malem." 


"Nggak usah, Pak! Saya bisa pulang sendiri." Vivian terburu- 
buru bangkit dari sofa. "Kalau gitu, saya permisi," lanjut 


Vivian lalu mengangguk memberi salam pada atasannya. 
Baru beberapa langkah Vivian berjalan, langkahnya 
langsung terhenti ketika dirinya merasakan ada sebuah 
tangan yang menahan lengannya dengan kuat. 


"Saya udah bilang, saya yang anterin kamu pulang. Saya 
nggak menerima penolakan! Saya udah bilang ini dari tadi 
pagi kan?!" ujar Aldino sinis. 


Vivian tidak dapat melawan lagi jika Aldino sudah berbicara 
dengan nada dan tatapan yang mengerikan begitu. la hanya 
bisa diam, membiarkan Aldino menarik tangannya untuk 
keluar dari ruangan itu. 


x k x 


Mobil Aldino berhenti tiba-tiba di tengah kemacetan jalan 
raya. Sebenarnya hal seperti ini bukanlah hal yang jarang 
terjadi, kota ini memang selalu macet bahkan saat larut 
malam begini. Terkadang Vivian suka kesal sendiri setiap 
malam karena waktunya tersita di tengah kemacetan Kota 
Jakarta. 


Vivian menghela napas berat sambil menatap kesal pada 
deretan mobil di depannya. "Duh, macet mulu!" Vivian 
menggerutu dengan volume kecil, namun tampaknya suara 
kecilnya itu masih dapat terdengar oleh Aldino. 


Aldino tersenyum tipis. "Kamu kesel sekarang?" 


Vivian mengalihkan pandangannya pada cowok yang duduk 
di sampingnya." Ah, bukan gitu, Pak." 


"Kamu bisa tidur kalau mau." 


Vivian menggeleng cepat. "Saya nggak ngantuk kok, Pak." 


"Ini masih lama. Yakin nggak mau istirahat dulu? Kamu 
tenang aja, di sini aman. Kamu perlu khawatir seandainya 
sekarang kamu lagi naik taksi," ujar Aldino. 


Vivian menggeleng lagi. "Lebih baik saya turun di sini aja. 
Apartemen saya nggak gitu jauh dari sini kalau jalan kaki. 
Bapak nggak perlu repot-repot nganterin saya, apalagi 
sekarang lagi macet kayak gini. Istri Bapak pasti udah 
nungguin Bapak di rumah. Saya juga nggak mau istri Bapak 
jadi salah paham..." 


Hening beberapa saat. 


Mata Vivian melirik ekspresi Aldino yang sepertinya tidak 
suka dengan perkataan Vivian barusan. Apa dia salah 
bicara? Perasaan, dia berbicara seperti biasanya. Apa yang 
salah dengan perkataannya tadi? 


"Kami menikah karena dijodohkan." 


Seketika Vivian membeku di atas jok mobil. Jadi pernikahan 
mereka hanyalah perjodohan?! Vivian memilih untuk diam, 
dia tidak berani buka suara. Lagipula dia juga bingung 
harus menjawab apa. 


"Vi..." panggil Aldino. 
"Iya, Pak?" 
"Kenapa diem aja?" 


"Ehm... Saya rasa, saya nggak punya hak buat banyak 
nanya." 


"Tanyakan apa yang mau kamu tau tentang saya. Saya 
bakalan jawab!" Aldino memberi senyuman manis. 


Vivian berpikir beberapa saat. Sebenarnya banyak 
pertanyaan yang ingin ia tanyakan, tetapi dia bingung 
harus menanyakan yang mana duluan. Setelah berpikir 
selama beberapa detik, akhirnya Vivian melanjutkan 
perkataannya, "Kenapa nggak nolak?" 


"Orangtua saya punya watak yang keras. Saya nggak punya 
kebebasan untuk memilih. Kalau saya membantah, papa 
saya pasti akan memberi hukuman berat. Dulu, waktu saya 
membantah, dia pernah menampar saya dengan sangat 
keras dan juga... cacian yang menurut saya nggak pantas 
disampaikan ke saya." Aldino menjeda perkataannya. 
“Intinya, kalau saya membantah atau tidak menuruti 
kemauan mereka, orangtua saya akan memperlakukan saya 
dengan sangat buruk." 


Vivian menatap Aldino dengan tatapan simpatik. Ternyata di 
balik senyum dinginnya selama ini, ia menahan semua 
kesulitan itu. Dan Vivian kagum Aldino bisa menahan 
semuanya dan tetap terlihat kuat meski Vivian tahu, tidak 
mudah menjadi seorang Aldino. 


"Saya nggak punya perasaan apapun sama Salsha." 


Vivian mendadak gelagapan. "Itu urusan pernikahan Bapak. 
Kayaknya, saya nggak perlu tau." 


"Tapi menurut saya, kamu perlu tau itu." Aldino tersenyum 
tipis, dia menatap Vivian lekat. Tatapan itu lagi. Itu adalah 
tatapan manis yang begitu Vivian suka, tatapan yang tak 
terbaca tetapi mampu membuat Vivian lupa diri bahwa 
dirinya hanyalah seorang sekretaris Aldino. 


Dua pasang mata itu terus saling menatap seolah sedang 
terhipnotis satu sama lain. Perasaan Vivian sekarang sedang 
tidak baik-baik saja, dia dilema karena tak tahu harus 
seperti apa dengan situasi ini. Di satu sisi, Vivian begitu 


menyukai tatapan Aldino. Tapi di sisi lain, ada rasa bersalah 
yang begitu besar di dalam dirinya. 


Vivian semakin merasa tidak baik-baik saja ketika wajah 
cowok itu mendekat secara perlahan. Tatapannya begitu 
memabukkan, seperti sedang menyihir Vivian agar dirinya 
diam dan mengikuti alur pemainan Aldino. Kedua tangan 
Aldino melingkar dengan sempurna pada pinggang Vivian, 
napas hangatnya menerpa wajah Vivian dengan lembut. 
Bau maskulin itu juga kembali menyergap hidung Vivian 
secara terang-terangan. 


Vivian berusaha mengatur napasnya yang sudah tak 
beraturan, dia benar-benar gugup sampai tidak bisa 
bergerak. Dan inilah kebodohan yang tidak dapat Vivian 
kendalikan, di mana dirinya tidak mampu menolak sikap 
manis Aldino. Cewek itu menutup kedua matanya dan untuk 
kali kedua ia kembali merasakan bibir manis Aldino 
menyentuh bibirnya dan melumat setiap sudut bibir Vivian 
dengan begitu lembut dan menuntun. 


Tangan Aldino yang lain menekan tengkuk Vivian untuk 
semakin memperdalam ciuman mereka. Aldino sudah tidak 
dapat menahan dirinya lebih lama lagi, begitu juga dengan 
Vivian yang tidak mampu menolak sedikit pun. Sebenarnya 
Vivian tidak ingin seperti ini, tetapi dia juga terlalu 
menikmati setiap lumatan lembut yang diberikan Aldino. 
Semuanya terjadi begitu saja. Ciuman panas di dalam 
tempat sempit itu tidak pernah terbayangkan oleh Vivian 
sebelumnya. 


Ciuman itu masih terus berlangsung, tangan Vivian 
mencengkeram kemeja Aldino dengan erat untuk 
menyeimbangkan tubuh kecilnya agar tidak limbung begitu 
saja. Lima belas detik setelahnya, Vivian memukul kecil 
dada bidang Aldino untuk memberi tanda bahwa dirinya 


kehabisan oksigen sekarang. Aldino mengerti, dia 
menghentikan kegiatan panas itu dan segera menjauhkan 
tubuhnya dari Vivian. 


Hening. 


Vivian menunduk dalam seraya menutup mata dan 
merutuki dirinya sendiri di dalam hati. Ini terjadi lagi, di 
mana ia tidak menolak perlakuan Aldino sama sekali. 
Kenapa dirinya bisa seceroboh ini?! 


"Bego, bego! Kenapa aku harus sebego itu sih?!" 


Jari telunjuk Aldino mengangkat dagu Vivian perlahan agar 
dapat menatap wajah gadis cantik itu. "Vi..." Aldino 
memanggil. 


Tatapan lembut itu membuat Vivian semakin gugup. "I-iya, 
Pak...?" 


"Maaf... Saya terlalu terbawa suasana." 


Vivian memilih untuk diam, dia tidak berkutik atau bahkan 
menjawab ucapan Aldino. la bingung harus bagaimana lagi 
dengan situasi sekarang ini. Lagi-lagi Vivian tidak bisa 
menyalahkan Aldino, dirinya juga merasa bersalah karena 
tidak menolak ciuman yang diberikan atasannya. Vivian 
terlalu terbuai dengan perlakuan manis cowok itu sehingga 
tidak mampu menolak sedikit pun. 


Merasa tak mendapat jawaban, Aldino memanggil lagi, 
AVA 


Vivian akhirnya memberanikan diri untuk menatap kedua 
bola mata Aldino. Tatapan cowok itu seakan memberikan 
isyarat agar Vivian mau bicara, tapi tetap saja gadis itu 


tidak berani mengatakan apapun. Dia terlalu gugup sampai 
hampir gila dengan semua ini. 


"Saya tau kamu pasti ngerasa nggak nyaman dengan semua 
ini," Aldino berujar lembut. 


"Pak..." 
"Hm?" 


"Ini terjadi lagi, kita nggak seharusnya kayak gini kan? 
Saya... nggak bisa terus kayak gini," Vivian menatap Aldino 
dengan perasaan bimbang. 


"Ini salah saya!" Aldino menyalahkan dirinya. 


Vivian secepatnya menggeleng. "Ini bukan salah Bapak aja, 
saya juga salah karena nggak menolak. Please, kejadian ini 
jangan sampai terjadi lagi. Bapak udah nikah dan saya 
cuma sekretaris Bapak..." 


Aldino terdiam beberapa saat, dia mengalihkan 
pandangannya ke arah lain lalu kembali menatap Vivian. 
"Kalau... saya bilang, saya punya perasaan sama kamu, apa 
kamu keberatan?" 


Deg!! 

Vivian yakin seratus persen jika sekarang jantungnya sudah 
berpindah posisi ke jempol kaki. Aldino semakin melantur! 
Membuat Vivian semakin bimbang dan dilema dengan 
perasaannya sendiri pada Aldino. Vivian tidak pernah mau 
semuanya menjadi sekacau ini. 


"Lupain aja! Lupain kata-kata saya barusan dan maaf buat 
kejadian tadi. Saya pastikan hal itu nggak akan terulang 
lagi." Aldino kembali menatap jalan raya yang sejak tadi 
tidak ada pergerakan sedikit pun. 


Seumur hidupnya, baru kali ini Vivian sampai ingin 
menghapuskan 'kemacetan' dari dunia ini. Karena 
kemacetan itulah, semua ini terjadi. Dan karena kemacetan 
itulah Vivian harus terlibat dalam situasi membingungkan 
yang membuatnya stres sendiri. Vivian bingung dengan 
perasaannya yang kini malah semakin dalam. Dia harus 
sadar diri jika dia bukanlah orang yang tepat untuk pria 
beristri seperti Aldino. Karena... ada hati yang harus dijaga. 


Tbc. 


BAB 12 


Dengan blus merah muda dan rok berwarna hitam yang 
membalut tubuh rampingnya, Vivian masih duduk di balik 
meja kerja sambil sesekali memijit kepalanya yang pening 
akibat pekerjaan yang begitu menumpuk ini, belum lagi 
Vivian harus memikirkan tempat untuk makan malam 
atasannya. Sungguh memusingkan. 


Pintu ruangan kerja Vivian terbuka tiba-tiba, 
memperlihatkan seorang pria tampan berjas hitam yang kini 
tersenyum manis sambil melangkah masuk ke dalam sana. 


Sadar akan kehadiran cowok itu, Vivian segera bangkit dari 
tempat duduknya. Dia tersenyum ramah lalu mengangguk 
memberi salam. "Ada perlu apa, Pak?" 


"Makan malam buat malam ini..." 


"Tenang aja! Saya akan pesan tempat secepatnya," selak 
Vivian. 


Aldino langsung memberi tatapan sinis andalannya. "Saya 
belum selesai ngomong." 


"Eh, iya... Maaf, Pak." 
"Kamu... ikut saya makan malam." 
Vivian melongo seketika. "Tapi " 


Sebelum gadis di hadapannya ini menolak, Aldino lebih dulu 
menyelaknya, "Kamu tau kan saya nggak suka penolakan?" 


Vivian mengangguk. "Iya, Pak. Kalau gitu, saya pesankan 
tempat dulu." 


"Nggak perlu! Salsha udah pesenin tempat." 


"Sa-salsha?!" Vivian terperanjat selama beberapa detik. 
"Istri Bapak?" Ia memastikan lagi. 


"Dia memaksa saya buat makan malam bersama, tapi saya 
mau kamu ikut. Saya nggak mau makan malam berdua 
sama dia aja." 


Vivian membeku di tempatnya. Bagaimana ini? Dia tidak 
mungkin kabur. Tapi makan malam bersama istri Aldino juga 
terasa tidak mungkin. Bagaimana dia harus bersikap di 
depan istri atasannya itu nanti? Apalagi, Salsha pernah 
salah paham saat Vivian memasangkan dasi Aldino di 
rumahnya beberapa waktu lalu. Rasanya, Vivian benar- 
benar akan menggila sekarang juga! 


x kK Xx 


Restoran super megah dan mewah dengan meja panjang 
berada di tengah-tengah ruangan. Di dalam ruangan 
sebesar ini, hanya ada tiga orang yang duduk di sana seraya 
menikmati menu makan malam mereka. Berbagai macam 
makanan yang terlihat begitu menggiurkan berada di atas 
meja, namun makanan sebanyak itu nyatanya tidak terasa 
menggiurkan bagi Vivian. la tidak memiliki nafsu makan 
karena segala perasaan takut dan panik berkecamuk di 
pikirannya. Ditambah suasana canggung di dalam ruangan 
ini semakin membuat Vivian merasa menyesal karena mau 
ikut ke tempat ini. Jika waktu bisa diputar, mungkin Vivian 
tidak akan menuruti kemauan Aldino dan ia akan kabur saja. 


Sudah sejak dua puluh menit yang lalu, tak satu pun dari 
mereka yang mau memulai pembicaraan. Dari tadi Vivian 
hanya dapat duduk diam di atas kursinya, dia tidak berani 
berkutik sama sekali. Dari tempat duduknya, Vivian bisa 


melihat jelas raut wajah Salsha yang begitu muram. 
Sepertinya, itu karena kehadiran Vivian saat ini. 


"Uhuk!" Aldino tersedak tiba-tiba akibat makanan yang 
sedang ia lahap tadi. 


"Ini, minum dulu!" ucap Vivian dan Salsha secara 
bersamaan, keduanya juga sama-sama memberikan segelas 
air pada lelaki itu. 


Aldino terdiam kebingungan. 


Sedangkan Vivian, ia beralih menatap Salsha yang masih 
menyodorkan segelas air pada Aldino. Vivian yang 
menyadari hal itu langsung menaruh gelas yang ia pegang 
di atas meja. Vivian sadar diri, dia tidak seharusnya 
melakukan itu. Mungkin Salsha jauh lebih berhak memberi 
perhatian pada Aldino. 


Aldino menoleh pada Vivian lalu tersenyum tipis. "Thanks..." 
Meski sudah berada di atas meja, cowok itu kembali meraih 
gelas berisi air mineral yang tadinya Vivian berikan 
kepadanya. 


Salsha yang menyaksikan itu hanya dapat terdiam dengan 
mata berkaca-kaca. Tangannya bergerak perlahan untuk 
mengembalikan gelas yang ia genggam ke atas meja. 
Salsha tidak tahu lagi harus bersikap seperti apa. Jujur saja, 
hatinya terasa begitu sakit. Sakit saat suaminya lebih 
memilih pemberian perempuan lain dibandingkan 
pemberiannya. Salsha menghela napas berat lalu kembali 
memakan makanannya dengan kepala tertunduk dalam. Ia 
berusaha sebisa mungkin untuk menahan air matanya agar 
tidak terjatuh. 


Vivian ikut diam, dia menjadi serba salah jika begini. 
Seharusnya tadi dia menolak untuk datang ke restoran ini, 


dia sudah tahu situasinya akan buruk seperti sekarang. 
Vivian tahu dan ia mengerti bagaimana perasaan Salsha 
saat ini, tetapi dia juga terlalu bingung harus melakukan 
apa. 


"Saya mau ke toilet sebentar," ucapan Aldino seketika 
membuat Vivian melongo mendengarnya. 


“Gimana nih?!" Vivian membatin panik. 


Aldino bangkit dari tempat duduknya lalu melesat pergi 
meninggalkan tempat yang semula dipijak hingga 
menyisakan Vivian dan Salsha berdua di dalam sana. Demi 
apapun, ini adalah suasana paling tegang yang pernah 
Vivian rasakan seumur hidupnya. Bahkan lebih tegang dari 
film horor yang pernah ia tonton. Untungnya Vivian masih 
bisa menahan diri, kalau tidak mungkin ia sudah kabur 
sekarang. 


Beberapa saat keheningan terasa, Salsha beralih menatap 
Vivian yang duduk di hadapannya. "Vivian...?" 


Deg. 


Jantung Vivian berdetak dengan sangat cepat, dia hampir 
pingsan setelah mendengar suara Salsha. Vivian yang 
awalnya menunduk takut, akhirnya ia mengangkat 
kepalanya dan ikut menatap perempuan itu sambil 
tersenyum paksa, berusaha sebisa mungkin untuk 
mencairkan suasana. 


"Iya?" 


"Aku denger-denger dari orang kantor, kamu katanya rajin 
banget dan udah banyak bantu suami aku di kantor. 
Makasih, ya..." katanya kemudian melemparkan senyuman 
manis. 


Entahlah, Vivian juga tidak tahu apakah senyuman itu 
memiliki makna tulus atau mungkin hanya sebuah 
pencitraan. "Sama-sama..." 


"Aku sama Aldino udah saling kenal sejak masa SMA." 


Vivian hanya dapat diam menyimak cerita yang baru saja 
dimulai ini. Sebenarnya tingkat kecepatan jantung Vivian 
semakin bertambah, ia juga semakin bingung, tidak 
mengerti apa tujuan Salsha menceritakan hal itu pada 
dirinya. Padahal, itu tidak ada hubungannya dengan Vivian 
sama sekali. 


"Aku suka sama Aldino sejak masa sekolah, dan aku seneng 
banget waktu tau orangtua kita ternyata punya rencana 
buat jodohin kita berdua." Salsha kembali tersenyum, kini 
matanya menatap Vivian lekat. "Ini tahun kedua pernikahan 
aku dan Aldino. Makanya, aku ngajak dia makan malem di 
sini buat ngerayain ulang tahun pernikahan kita. Aku nggak 
nyangka ternyata kamu ikut ke sini juga," perkataan Salsha 
barusan terdengar seperti sebuah sindiran keras yang akan 
ditujukan pada Vivian. 


"Ehm... Maaf, aku nggak bermaksud merusak acara kamu, 
tapi Pak Aldino minta aku buat ikut. Aku nggak bisa nolak." 


Salsha tersenyum ramah lalu mengangguk mengerti. "/t's 
okay... Aku nggak mempermasalahkan itu kok. Lagian, kamu 
kan cuma sekretarisnya, jadi aku bisa ngerti." 


Vivian kembali tersenyum paksa kemudian beralih 
memasukkan makanannya ke dalam mulut sambil berharap 
agar Aldino cepat datang dan bisa membebaskan dirinya 
dari situasi mencekam ini. Dia sungguh tidak bisa berlama- 
lama terlibat dalam situasi yang seakan membuatnya 
tekanan batin. 


"Aku bener-bener berharap, nggak ada perempuan lain yang 
menghancurkan pernikahan kami ini," Salsha berujar 
dengan volume kecil, tapi tentu saja Vivian masih bisa 
mendengarnya. Toh, perkataan itu sudah pasti ditujukan 
untuk Vivian kan? 


x k x 


Ketiga orang itu melangkah keluar dari gedung restoran. 
Ketiganya berjalan beriringan menuju parkiran, Aldino 
berjalan di tengah, sedangkan Vivian dan Salsha berada di 
samping kanan dan kirinya. Sejak tadi, perasaan Vivian 
tidak karuan. Kenapa situasinya selalu menegangkan 
begini? Vivian berhenti sesaat, membiarkan Aldino dan 
Salsha melangkah lebih dulu. Dia juga merasa tidak enak 
hati jika harus berjalan berdampingan dengan atasannya. 


Sadar tak ada Vivian di sampingnya, Aldino ikut 
menghentikan langkahnya. Dia menoleh ke arah Vivian 
yang berjalan di belakangnya. "Kamu kenapa?" 


Vivian tersenyum ramah. "Nggak papa kok. Ehm... Bapak 
bisa pulang duluan sama istri Bapak, saya akan pulang naik 
taksi. Kalau gitu, saya permisi..." Vivian mengangguk 
memberi salam lalu berjalan menjauh, berniat pergi 
meninggalkan kedua orang itu. 


"Saya nggak ngizinin kamu!" Aldino berlari kecil untuk 
menghampiri Vivian kemudian menggenggam pergelangan 
tangan cewek itu dengan erat. 


Salsha seketika mematung menyaksikan hal itu. Dia tidak 
berani berkutik, apalagi protes jika ada Aldino di tengah- 
tengah mereka. 


"Salsha..." Aldino menoleh ke arah Salsha lagi. 


Cewek itu tersenyum manis kemudian membalas, "Iya?" 


"Kamu bisa minta supir kamu buat jemput kamu kan? Saya 
akan mengantarkan Vivian pulang." 


Vivian melongo tidak percaya, bagaimana bisa Aldino 
mengatakannya sesantai itu?! 


Senyuman Salsha luntur dalam sekejap. "Iya, nanti aku 
telepon supir aku. Kamu bisa anterin Vivian dulu." 


"Ayo!" usai mengatakan itu, Aldino langsung menarik Vivian 
menuju mobilnya. Dan perlahan mobil putih Aldino mulai 
menjauh dari pandangan Salsha. la menarik napas dalam 
kemudian wmenghembuskannya dalam satu hentakan. 
Salsha tidak dapat menahan air matanya lebih lama lagi. Air 
mata itu lolos begitu saja tanpa ada yang meminta. 


Jujur, Salsha memang sangat mencintai lelaki itu. Tapi dia 
tidak bahagia dengan pernikahan ini. Mereka tidak pernah 
tidur bersama, tidak pernah menghabiskan waktu layaknya 
pasangan suami-istri pada umumnya. Bahkan Aldino sangat 
jarang ingin berbicara dengannya. Cowok itu juga selalu 
menolak sarapan dan makan malam yang dibuatkan Salsha. 
Lalu sekarang, apa harus ada orang ketiga di antara 
mereka? 


Tbc. 


BAB 13 


Jembatan Golden Gate, San Fransisco, Amerika 
Serikat. 


Delapan tahun yang lalu. Cowok berparas tampan dengan 
proposi tubuh sempurna itu berdiri di tepi jembatan yang 
menjadi penghubung antara Kota San Fransisco dan Tanjung 
Marin. Dengan setelan pakaian berwarna hitam lengkap 
dengan topi dan masker yang menutupi wajahnya, sesekali 
Aldino menarik napas dalam. Air matanya terus terjatuh 
tanpa henti meski dia sudah mencoba menahan tangisnya 
sebisa mungkin. 


Tujuannya sekarang adalah untuk mengakhiri hidup. Kalau 
ditanya mengapa, mungkin ia akan menjawab karena 
hidupnya tidak pernah memiliki kebebasan sedikit pun. 
Selama ini dia hidup dalam tekanan keluarganya. Aldino 
selalu bertengkar hebat dengan kedua orangtuanya hampir 
setiap hari karena paksaan dan peraturan ketat yang harus 
selalu dia ikuti. Dia bahkan tidak boleh membantah semua 
perkataan orangtuanya. Jika dia membantah, sudah dapat 
dipastikan Aldino akan mendapat omelan dan hukuman 
berat dari ayahnya yang super keras itu. 


Seperti hari ini, Aldino dipaksa untuk memimpin sebuah 
perusahaan besar milik keluarganya. Padahal, dia tidak 
tertarik sama sekali dengan hal itu. Lalu selanjutnya adalah 
pernikahan atas dasar perjodohan yang akan dilaksanakan 
enam tahun dari sekarang. Jadi, apa masih ada alasan untuk 
dirinya hidup? Jika seperti ini, dia hidup hanya untuk 
orangtuanya. Kapan dia bisa memiliki kebebasan dan 
menentukan pilihannya sendiri? 


Aldino lagi-lagi menghela napas panjang sebelum pada 
akhirnya berniat melompat dari jembatan itu. Sebelum 
dirinya benar-benar melancarkan aksi nekatnya, seorang 
perempuan cantik dengan dress merah muda yang entah 
dari mana asalnya tiba-tiba berdiri tepat di sampingnya. 


"Mau bunuh diri?" tanyanya dengan nada santai. 


Aldino masih diam, memilih tak menjawab. Ternyata cewek 
ini berasal dari negara yang sama dengannya. 


"Aku tau kamu orang Indonesia. Nggak mungkin nggak 
ngerti omongan aku kan?" cewek itu melanjutkan. 


Aldino tak menanggapi perkataannya, tetapi kening Aldino 
seketika mengerut dalam, merasa bingung dengan gadis 
yang tiba-tiba datang tidak jelas ini. 


"Aku Vivian Danica, kamu bisa panggil aku Vivian, Vivi, atau 
Vi aja." Vivian beralih menatap Aldino lalu kembali 
melanjutkan perkataannya, "Aku nggak tau apa masalah 
kamu sekarang, tapi bunuh diri bukan suatu hal yang tepat 
buat mengatasi semuanya." 


"Semua orang di hidup kamu mungkin nggak akan bisa 
bener-bener ngertiin diri kamu. Cuma kamu yang bisa. Mulai 
sekarang, coba deh ngertiin diri kamu dan perlakukan diri 
kamu dengan baik. Masa iya cuma karena hati kamu sakit, 
kamu rela mengorbankan diri kamu yang jauh lebih penting 
dari rasa sakit itu?" Vivian mengelus pundak Aldino dengan 
lembut. "Sekarang giliran kamu buat nentuin mana yang 
lebih penting, rasa sakit itu atau diri kamu sendiri? Masalah 
yang kamu hadapi ini cuma salah satu cara dari sekian 
banyaknya cara semesta untuk lebih mendewasakan 
kamu." 


Vivian tersenyum manis kemudian menyodorkan sebatang 
cokelat pada pria bermasker hitam di sampingnya ini. 
"Jangan lupa juga, diri kamu juga sama pentingnya. Jangan 
nyakitin diri kamu sendiri cuma karena masalah kamu. Aku 
tau, kamu pasti bisa ngelewatin semuanya. Semangat!" 


Walau ragu, Aldino akhirnya menyambut sebatang cokelat 
yang diberikan Vivian, namun ia masih diam tak 
mengatakan apapun. 


"Kalau gitu, aku duluan ya!" Vivian kembali melemparkan 
senyuman manis dan langsung melesat pergi meninggalkan 
Aldino. 


Cowok itu menatap sebatang cokelat yang ada di 
genggamannya kemudian beralih menatap Vivian yang 
perlahan menghilang dari pandangan. "Vivian Danica..." 
gumam Aldino. 


Flashback End. 


x k x 


Sambil duduk di tepi kasur, bibir Aldino mengukir 
lengkungan ke atas membentuk sebuah senyuman kecil. 
Kejadian delapan tahun yang lalu itu tidak pernah bisa ia 
lupakan. Mungkin Vivian memang tidak dapat 
mengenalinya karena Aldino menutupi wajahnya dengan 
masker saat itu. Tetapi, Aldino tidak pernah bisa lupa 
dengan wajah manis Vivian yang membuatnya dapat 
bertahan sampai sekarang. Bila Aldino merasa tidak 
sanggup lagi, dia selalu mengingat kata-kata Vivian yang 
membuat semangatnya bangkit kembali. Dan Aldino 
bersyukur Tuhan telah mengirimkan malaikat cantik-Nya 
dalam bentuk Vivian. 


Selama delapan tahun ini, Aldino selalu mencari keberadaan 
Vivian, berharap bisa bertemu lagi. Namun, hasilnya nihil. 
Dia sudah menyuruh seluruh anak buahnya untuk mencari 
Vivian tapi tidak bisa ditemukan. Aldino sempat putus asa, 
tetapi rasa putus asa-nya itu berubah menjadi rasa bahagia 
yang tiada tara saat dirinya tahu bahwa ternyata Vivian 
melamar sebagai sekretaris di perusahaannya beberapa 
waktu lalu. Tentunya Aldino tidak akan melewatkan 
kesempatan itu begitu saja. Dia senang, sekarang Vivian 
bisa berada di sisinya hampir setiap hari. Rasanya, Aldino 
akan menggila jika Vivian tidak berada di dekatnya lagi. 
Sungguh, dia begitu menyayangi perempuan itu. 


"Sayang banget kamu nggak bisa lihat muka aku waktu itu. 
Bahkan tanpa kamu sadar, kamu udah nyelamatin aku, Vi..." 
gumam Aldino, masih dengan senyuman lebar nan manis 
khasnya. Aldino kemudian mengambil sebuah bingkai foto 
dari laci nakas dekat kasur. Bingkai foto itu memperlihatkan 
seorang gadis cantik dengan blus putih dan rok hitam 
anggunnya. Dia Vivian. Beberapa hari yang lalu Aldino 
mengambil fotonya secara diam-diam saat gadis itu sedang 
sibuk bekerja. 


Aldino memandangi foto tersebut dan semakin melebarkan 
senyuman. "Thank you, Vi..." 


Tanpa disadari, seorang perempuan cantik dengan rambut 
disanggul sejak tadi berdiri di depan pintu kamar yang 
sedikit terbuka hingga memberikan celah kecil. Air matanya 
lolos begitu saja ketika melihat bingkai foto yang kini 
dipegang oleh suaminya. Dia merasa tidak percaya dengan 
situasi saat ini. Aldino menyimpan foto Vivian? Untuk apa? 


Salsha menghela napas berat dan menghapus air mata yang 
telah membanjiri wajah cantiknya. Dia menatap Aldino 
sekali lagi kemudian memilih pergi menjauh dari ruangan 


itu. Daripada harus menahan rasa sakit, lebih baik dia tidak 
usah melihat lagi. 


x kK x 


Vivian melangkah masuk ke dalam sebuah ruangan yang 
tampak begitu luas, ruangan kerja Aldino. Dia berdiri di 
ambang pintu sambil tersenyum manis lalu mengangguk 
memberi sapaan hangat untuk atasannya. "Permisi, Pak..." 
Vivian melanjutkan langkahnya untuk mendekat ke arah 
meja kerja Aldino. 


"Iya...?" Aldino membalas. 


"Tadi Bapak minta saya buat nyiapin mobil, mobilnya udah 
siap. Bapak mau pergi sekarang?" 


Aldino terdiam beberapa saat, matanya beralih melirik 
lembaran kertas yang begitu menumpuk di atas meja 
kerjanya. 


Vivian yang peka itu langsung mengangguk paham. "Ah, 
kerjaan Bapak masih numpuk ya? Oke... Saya tunggu 
sampai " 


"Kita pergi sekarang!" Cowok itu bangkit dari tempat 
duduknya sambil memasang kembali jas hitam yang sempat 
ia lepas beberapa saat. 


"Kita mau ke mana? Setahu saya, jadwal Bapak sedang 
kosong." 


"Kita bakalan pergi ke tempat yang pasti kamu suka." Aldino 
tersenyum sekilas lalu berjalan mendahului Vivian. 


x k x 


Vivian tersenyum antusias sambil menatap kagum ke 
sekelilingnya. Kedua orang itu berjalan berdampingan di 
dalam sebuah taman yang terlihat begitu indah. Hamparan 
bunga berwarna-warni dan banyaknya lampu taman yang 
redup terasa sangat kontras dengan dinginnya suasana 
malam ini. Segalanya terasa semakin menyenangkan karena 
hanya ada mereka berdua di dalam sana. Sejak tadi Aldino 
hanya menatap Vivian seraya tertawa kecil karena cewek itu 
tampak begitu menggemaskan seperti anak kecil saking 
senangnya. 


"Ini tempat apa, Pak?" Vivian menunjukkan tampang penuh 
rasa ingin tahu. 


"Ini taman yang akan kita buka dua bulan lagi." 


"Loh, kok saya nggak tau sih? Bukannya biasanya Bapak 
selalu minta saya buat ngurus tempat yang mau dibuka 
perusahaan?" Wajah Vivian terlihat kaget tetapi juga sedikit 
cemberut karena tidak pernah tahu dengan tempat sebagus 
ini. Padahal tempat ini milik perusahaan tempatnya bekerja. 


Aldino terkekeh pelan. "Mulai sekarang, saya akan 
meringankan kerjaan kamu. Sesekali coba pikirin diri kamu 
sendiri. Saya tau kamu sering ngelupain jam makan kamu 
karena sibuk kerja." 


"Tapi tetep aja, ini kan pekerjaan saya. Saya nggak ngerasa 
keberatan sama semua kerjaan yang saya kerjain. Jadi 
jangan memperlakukan saya secara khusus kayak gitu." 
Tingkat cemberut Vivian semakin bertambah. 


Aldino tersenyum gemas. "Ya udah, iya. Mulai sekarang, 
kamu yang urus taman ini, tapi jangan lupa sama diri kamu 
sendiri. Okay?" 


Vivian tersenyum senang lalu mengangguk cepat. "Iya!" 


"Delapan tahun yang lalu, seseorang pernah bilang sesuatu 
yang berharga ke saya..." ujar Aldino sambil terus berjalan 
bersama Vivian. 


"Apa itu?" 


"Jangan lupa juga, diri kamu juga sama pentingnya. Jangan 
nyakitin diri kamu sendiri cuma karena masalah kamu. 
Katanya gitu." 


Vivian menghentikan langkahnya tiba-tiba, membuat Aldino 
ikut berhenti dan menoleh ke arah Vivian yang sedang 
berpikir keras. Rasanya dia pernah mendengar kalimat itu, 
tapi di mana? 


Aldino menatap wajah Vivian untuk mengetahui ekspresi 
cewek itu. Seketika Aldino tertawa kecil saat melihat Vivian 
yang tampak kebingungan seperti sekarang ini. 


"Kenapa?" tanya Aldino. 


"Ehm... Kayaknya saya pernah denger juga deh. Bapak 
nonton di TV ya?" 


Aldino tersenyum lebar. "Udah, nggak usah dipikirin. Ayo!" 


Vivian tersentak saat Aldino tiba-tiba menggenggam 
tangannya dengan erat. Cowok itu menggandeng tangan 
Vivian tanpa rasa bersalah, membuat jantung Vivian harus 
olahraga lagi. 


"Pa-pak Aldino..." 


"Hm?" Aldino menoleh sedikit ke arah Vivian dan cewek itu 
malah melirik tangan mereka yang saling bergenggaman, 
tanda bingung dengan situasi ini. "Biarin kayak gini 


sebentar aja," kata Aldino lalu melanjutkan langkahnya 
bersama Vivian. 


Kini pipi Vivian menampilkan semburat merah yang 
memalukan. Daripada ketahuan Aldino, ia lebih memilih 
menundukkan kepala agar atasannya tidak melihat pipi 
Vivian yang sekarang memerah seperti buah plum. Vivian 
malu, tetapi dia juga senang. Bergandengan tangan dengan 
seorang Aldino di tengah taman yang begitu indah ini 
mungkin banyak diidamkan oleh kaum Hawa di luar sana. 
Dan sekarang, Vivian bisa mendapatkan ini secara cuma- 
cuma. Genggaman Aldino ini terasa begitu hangat dan 
menyenangkan. Sempurna! 


Tbc. 


Claire Anasalsha Tamara (Salsha) 


